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ABSTRAK

Sukma Oktoviani Rappa/ 148620621026. ANALISIS PENERAPAN
METODE DISKUSI TERHADAP HASIL BELAJAR BAHASA
INDONESIA SISWA KELAS 1V DI SD YPK KLASAMAN II KOTA
SORONG. Skripsi Universitas Pendidikan Muhammadiyah Sorong. Januari
2026.

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh rendahnya hasil belajar Bahasa Indonesia
siswa kelas IV di SD YPK Klasaman Il Kota Sorong, yang diduga disebabkan
oleh metode pembelajaran yang masih berpusat pada guru. Tujuan penelitian
ini adalah untuk menganalisis penerapan metode diskusi terhadap hasil belajar
Bahasa Indonesia siswa. Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif
deskriptif dengan subjek penelitian guru dan siswa kelas V. Teknik
pengumpulan data dilakukan melalui observasi, wawancara, dan dokumentasi,
sedangkan analisis data menggunakan tahapan reduksi data, penyajian data,
serta penarikan kesimpulan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa penerapan
metode diskusi dapat meningkatkan keaktifan belajar, kemampuan berpikir
kritis, dan hasil belajar siswa. Melalui diskusi, siswa lebih berani
mengemukakan pendapat, mampu bekerja sama, serta memahami materi
pelajaran secara lebih mendalam. Dengan demikian, metode diskusi terbukti
efektif dalam meningkatkan hasil belajar Bahasa Indonesia siswa kelas 1V di
SD YPK Klasaman Il Kota Sorong.

Kata Kunci:Metode diskusi, hasil belajar, Bahasa Indonesia.
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ABSTRAK

Sukma  Oktoviani Rappa/ 148620621026. ANALYSIS OF THE
IMPLEMENTATION OF THE DISCUSSION METHOD ON STUDENTS’
INDONESIAN LANGUAGE LEARNING OUTCOMES IN GRADE IV AT
YPK KLASAMAN Il ELEMENTARY SCHOOL, SORONG CITY.SkKripsi
Universitas pendidikan Muhammadiyah Sorong. January 2026.

This research was motivated by the low Indonesian language learning
outcomes of fourth-grade students at SD YPK Klasaman Il Kota Sorong, which
is suspected to be caused by teacher-centered learning methods. The purpose
of this study was to analyze the implementation of the discussion method on
students’ Indonesian learning outcomes. This study employed a descriptive
qualitative approach with research subjects consisting of the teacher and
fourth-grade students. Data were collected through observation, interviews,
and documentation, and analyzed using data reduction, data presentation, and
conclusion drawing techniques. The results showed that the implementation of
the discussion method improved students’ learning activeness, critical thinking
skills, and learning outcomes. Through discussion, students became more
confident in expressing opinions, worked collaboratively, and developed a
deeper understanding of the material. Thus, the discussion method proved
effective in improving the Indonesian language learning outcomes of fourth-

grade students at SD YPK Klasaman Il Kota Sorong.

Keyword:Discussion Method, Learning Outcomes, Indonesian Language.
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BAB |

PENDAHULUAN

1.1.Latar Belakang

Berdasarkan hasil pengamatan awal di kelas IV SD YPK Klasaman Il
Kota Sorong, guru telah menerapkan metode diskusi dalam pembelajaran
Bahasa Indonesia dan pelaksanaannya berjalan dengan baik. Dalam kegiatan
pembelajaran, guru berperan sebagai fasilitator dengan membagi siswa ke
dalam kelompok, memberikan petunjuk yang jelas, serta mengarahkan
jalannya diskusi agar tetap fokus pada materi. Metode diskusi ini diterapkan
pada materi cerita fiksi, di mana siswa diajak untuk membaca dan
mendiskusikan isi bacaan secara bersama-sama. Selama proses tersebut,
siswa diberi kesempatan untuk menyampaikan pendapat, mengajukan
pertanyaan, serta menanggapi pendapat teman sekelompoknya sehingga

pembelajaran berlangsung secara aktif dan interaktif.

Keberhasilan penerapan metode diskusi dapat dilihat dari meningkatnya
keaktifan dan partisipasi siswa selama pembelajaran Bahasa Indonesia.
Melalui diskusi terhadap materi cerita fiksi, siswa tidak hanya mendengarkan
penjelasan guru, tetapi juga terlibat langsung dalam kegiatan tanya jawab,
bertukar pendapat, dan menyampaikan gagasan secara lisan. Hal ini sejalan
dengan tujuan pembelajaran Bahasa Indonesia di sekolah dasar yang
menekankan pengembangan keterampilan berbahasa secara menyeluruh,
yaitu menyimak, berbicara, membaca, dan menulis (Sudarsih, 2022).
Pembelajaran yang memberi kesempatan kepada siswa untuk aktif
berkomunikasi membantu mereka memahami isi cerita dengan lebih baik

dan bermakna.

Keberhasilan metode diskusi tersebut tidak terlepas dari perencanaan dan
pelaksanaan pembelajaran yang dilakukan oleh guru. Guru menyiapkan teks
cerita fiksi yang sesuai dengan tingkat perkembangan siswa, menyusun

langkah-langkah diskusi secara sistematis, serta memberikan bimbingan



selama proses diskusi berlangsung. Siswa diarahkan untuk membahas unsur-
unsur cerita fiksi, seperti tokoh, latar, alur, dan pesan moral. Selain itu, guru
juga mendorong siswa yang kurang aktif agar berani berpartisipasi serta
mengatur waktu diskusi agar kegiatan pembelajaran berjalan dengan efektif.
Dengan demikian, peran guru sebagai fasilitator sangat berpengaruh
terhadap keberhasilan penerapan metode diskusi dalam menciptakan suasana

belajar yang aktif dan kondusif (Maulidi & Firmansyah, 2025).

Penerapan metode diskusi pada materi cerita fiksi juga sesuai dengan
tuntutan Kurikulum Merdeka yang menekankan pembelajaran aktif,
partisipatif, dan berpusat pada siswa. Kurikulum Merdeka mendorong guru
untuk menghadirkan pembelajaran yang bermakna melalui keterlibatan
langsung siswa dalam proses belajar. Diskusi terhadap teks cerita fiksi
memberikan kesempatan kepada siswa untuk berpikir Kritis, berani
menyampaikan pendapat, serta belajar bekerja sama dengan teman dalam

memahami isi bacaan (Utami et al., 2024).

SD YPK Klasaman Il merupakan salah satu sekolah dasar swasta
berbasis keagamaan yang berada di Kota Sorong dengan jumlah siswa kelas
IV sebanyak 25 orang. Berdasarkan hasil wawancara awal dengan guru kelas
IV, pada awalnya sebagian siswa masih menunjukkan minat belajar yang
rendah dalam pembelajaran Bahasa Indonesia, khususnya pada materi
bacaan. Menanggapi kondisi tersebut, guru melakukan upaya perbaikan
dengan menerapkan metode diskusi pada materi cerita fiksi secara terencana
dan sistematis guna meningkatkan keterlibatan siswa dalam proses

pembelajaran.

Selain meningkatkan keaktifan belajar, diskusi pada materi cerita fiksi
juga relevan dengan kondisi sosial dan latar belakang budaya siswa yang
beragam di Papua Barat, khususnya Kota Sorong. Melalui kegiatan diskusi,
siswa dilatih untuk berkomunikasi dengan baik, menghargai perbedaan

pendapat, serta mengembangkan keterampilan berpikir kritis dan kerja sama.



Oleh karena itu, materi cerita fiksi menjadi konteks yang tepat untuk
menerapkan metode diskusi dalam pembelajaran Bahasa Indonesia.

Meskipun penerapan metode diskusi pada materi cerita fiksi
menunjukkan hasil yang positif, pelaksanaannya tetap perlu dianalisis secara
lebih mendalam. Analisis ini diperlukan untuk mengetahui bagaimana proses
penerapan metode diskusi dilakukan oleh guru, faktor-faktor yang
mendukung keberhasilannya, serta dampaknya terhadap hasil belajar Bahasa
Indonesia siswa. Oleh karena itu, penelitian dengan pendekatan kualitatif
dan jenis penelitian deskriptif dianggap tepat untuk menggambarkan secara
rinci praktik penerapan metode diskusi dalam pembelajaran Bahasa

Indonesia dengan materi cerita fiksi.

Berdasarkan uraian tersebut, peneliti tertarik untuk melakukan penelitian
dengan judul “Analisis Penerapan Metode Diskusi terhadap Hasil Belajar
Bahasa Indonesia Siswa Kelas IV di SD YPK Klasaman II Kota Sorong”,
karena guru kelas IV telah menerapkan metode diskusi sebagai upaya
meningkatkan keaktifan dan hasil belajar siswa. Metode ini digunakan untuk
mendorong siswa agar lebih berani mengemukakan pendapat dan terlibat
secara aktif dalam proses pembelajaran, mengingat mata pelajaran Bahasa
Indonesia memiliki peran penting dalam mengembangkan kemampuan

berpikir, berbicara, membaca, dan menulis pada siswa.

1.2.Fokus Penelitian
Pelaksanaan pembelajaran Bahasa Indonesia dengan menggunakan
metode diskusi pada siswa kelas IV di SD YPK Klasaman Il Kota Sorong.
1.3. Tujuan Penelitian
Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan pelaksanaan metode
diskusi dalam pembelajaran Bahasa Indonesia pada siswa kelas 1V di SD
YPK Klasaman Il Kota Sorong.
1.4.Manfaat Penelitian
Penelitian ini diharapkan dapat memeliki hasil yang dapat bermanfaat

baik secara teoritis maupun praktis.



Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat sebagai berikut:
1. Manfaat Teoritis
Memberikan kontribusi terhadap pengembangan teori pembelajaran
Bahasa Indonesia menggunakan metode diskusi.
2. Manfaat Praktis
a. Bagi Guru
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan gambaran mengenai
pelaksanaan metode diskusi dalam pembelajaran Bahasa
Indonesia, termasuk proses pembelajaran serta faktor pendukung
dan penghambat yang ditemui di kelas. Temuan penelitian ini
dapat menjadi bahan refleksi bagi guru dalam mengelola
pembelajaran agar lebih aktif dan terarah.
b. Bagi Siswa
Lewat hasil penelitian ini, siswa berkesempatan mendapatkan
pengalaman belajar yang lebih melibatkan mereka secara
langsung, sehingga dapat mendorong peningkatan motivasi
belajar, kemampuan berbicara, dan daya pikir kritis
c. Bagi Peneliti Lain
Penelitian ini diharapkan dapat menjadi bahan rujukan dan
perbandingan bagi peneliti selanjutnya yang ingin melakukan

penelitian sejenis dan melakukan penelitian lebih mendalam.

1.5. Desfinsi konsep

a. Pengertian Metode Diskusi

Menurut Maulidi dan Firmansyah (2025), metode diskusi
merupakan salah satu pendekatan pembelajaran yang
memungkinkan siswa terlibat secara aktif dalam proses belajar
melalui pertukaran pendapat, kerja sama, dan pemecahan masalah
secara bersama. Melalui metode ini, siswa tidak hanya menerima

pengetahuan dari guru, tetapi juga membangun pemahamannya



sendiri melalui interaksi dan kolaborasi dengan teman.

Senada dengan hal tersebut, Widiyanti & Ratih Anjarwani (2022),
mengatakan bahwa metode diskusi merupakan salah satu metode
pembelajaran yang berpusat pada siswa dengan menekankan
keterlibatan aktif siswa dalam bertukar gagasan, bekerja sama
dalam kelompok, serta memecahkan masalah melalui interaksi
yang terbuka dan terarah. Guru berperan sebagai fasilitator yang
mengarahkan jalannya diskusi, menjaga fokus pembahasan, dan

memastikan seluruh siswa berpartisipasi.

Berdasarkan pengertian para ahli di atas, dapat disimpulkan
bahwa metode diskusi merupakan suatu pendekatan pembelajaran
yang berpusat pada siswa dengan menekankan keterlibatan aktif
mereka dalam bertukar pendapat, bekerjasama, dan memecahkan
masalah secara bersama. Melalui interaksi dan kolaborasi, siswa
tidak hanya menerima pengetahuan dari guru tetapi juga
membangun pemahamannya sendiri. Dalam proses ini, guru
berperan sebagai fasilitator yang membimbing, mengarahkan
jalannya diskusi, serta memastikan seluruh siswa berpartisipasi

secara aktif dan terarah.
Pengertian Hasil Belajar

Menurut Rahmawati (2022), hasil belajar merupakan perubahan
perilaku yang mencakup aspek kognitif, afektif, dan psikomotorik
setelah seseorang mengikuti proses pembelajaran. Perubahan
tersebut tampak dari peningkatan pengetahuan, sikap positif
terhadap pembelajaran, serta kemampuan dalam menerapkan
pengetahuan dalam kehidupan sehari-hari.

Madako et al. (2024) menjelaskan bahwa hasil belajar adalah
indikator keberhasilan proses pembelajaran yang ditunjukkan
melalui peningkatan kemampuan siswa dalam memahami,

mengingat, serta mengaplikasikan materi yang telah diajarkan.



Hasil belajar tidak hanya diukur dari nilai akademik, tetapi juga
dari kemampuan siswa dalam berinteraksi, bekerjasama, dan

berperilaku sesuai dengan nilai-nilai yang dipelajari.



BAB Il
TINJAUAN PUSTAKA

2.1. Kajian Teori
2.1.1. Pengertian Metode Diskusi

Metode diskusi merupakan salah satu metode pembelajaran yang
berpusat pada siswa, dengan menekankan keterlibatan aktif peserta didik
dalam bertukar gagasan, bekerja sama dalam kelompok, serta memecahkan
masalah melalui interaksi yang terbuka dan terarah. Dalam pelaksanaannya,
guru berperan sebagai fasilitator yang berfungsi mengarahkan jalannya
diskusi, menjaga agar percakapan tetap fokus pada topik pembelajaran, serta
mendorong terjadinya komunikasi dua arah antar siswa. Melalui kegiatan
diskusi, siswa tidak hanya berperan sebagai pendengar pasif, tetapi juga
menjadi pelaku aktif yang dilatih untuk mengemukakan ide, menanggapi
pendapat teman, serta mengembangkan kemampuan berpikir kritis dan

berbahasa secara efektif.

Widiyanti dan Ratih Anjarwani (2022) menjelaskan bahwa metode
diskusi terbukti efektif dalam meningkatkan kemampuan berbahasa,
khususnya keterampilan menyimak, berbicara, dan memahami isi
pembelajaran. Hal ini disebabkan karena kegiatan diskusi memberi ruang
bagi siswa untuk berpartisipasi aktif, mengutarakan pendapat, dan
mendalami materi melalui proses pertukaran ide di kelas. Selain itu,
kegiatan diskusi mendorong terbentuknya lingkungan belajar yang
demokratis, di mana setiap siswa memiliki kesempatan yang sama untuk
menyampaikan pandangan dan memperoleh umpan balik dari teman

maupun guru.

Metode diskusi tidak hanya meningkatkan keaktifan belajar siswa, tetapi
juga memiliki fungsi penting dalam mengembangkan kemampuan berpikir

logis, kritis, serta keterampilan sosial peserta didik. Della Febilasari dan



Yenni Yunita (2023) menegaskan bahwa melalui kegiatan diskusi, siswa
belajar untuk memahami materi pelajaran secara lebih mendalam sekaligus
mengasah kemampuan berpendapat dengan sopan mendengarkan
pandangan orang lain, serta menarik kesimpulan bersama. Proses ini
menjadikan suasana pembelajaran lebih dinamis dan bermakna karena siswa

terlibat langsung dalam membangun pemahamannya sendiri.

Dalam konteks pembelajaran Bahasa Indonesia, metode diskusi memiliki
relevansi yang kuat karena dapat membantu siswa berlatih menggunakan
bahasa yang baik dan benar, menyusun kalimat dengan struktur yang runtut,
serta memperkaya kosakata. Kegiatan diskusi juga berkontribusi pada
pembentukan sikap positif siswa dalam berkomunikasi, seperti berani
berbicara di depan umum, menghargai perbedaan pendapat, dan bekerja
sama dalam kelompok. Dengan demikian, kegiatan diskusi tidak hanya
berdampak pada peningkatan hasil belajar akademik, tetapi juga pada
pengembangan karakter dan keterampilan sosial siswa di lingkungan

belajar.

Berdasarkan pandangan para ahli tersebut, dapat disimpulkan bahwa
metode diskusi merupakan strategi pembelajaran yang efektif untuk
meningkatkan hasil belajar sekaligus membentuk karakter peserta didik.
Melalui penerapan metode ini, siswa menjadi lebih aktif, berani
mengemukakan pendapat, dan mampu berpikir kritis dalam memahami
materi pelajaran. Selain itu, metode diskusi membantu siswa belajar
menghargai pandangan orang lain, membangun kerja sama yang baik, serta
berkomunikasi secara santun dan terarah. Dalam pembelajaran Bahasa
Indonesia, metode diskusi menjadi sarana yang tepat untuk mengembangkan
keterampilan berbahasa secara menyeluruh baik menyimak, berbicara,
membaca, maupun menulis serta menumbuhkan sikap sosial yang positif di

lingkungan sekolah.



2.1.2. Tujuan Metode Diskusi.

Tujuan utama penerapan metode diskusi dalam pembelajaran adalah
untuk menciptakan proses belajar yang aktif, partisipatif, dan berpusat pada
siswa. Metode ini dirancang agar peserta didik tidak hanya menjadi
pendengar pasif terhadap penjelasan guru, tetapi juga terlibat secara
langsung dalam proses berpikir, bertukar pendapat, serta memecahkan
masalah bersama. Melalui kegiatan diskusi, siswa dilatih untuk menilai
informasi secara kritis, membandingkan pandangan yang berbeda, dan
menarik kesimpulan berdasarkan argumentasi logis. Dengan demikian,
kegiatan diskusi bukan hanya berfungsi untuk memahami materi, tetapi juga
menjadi sarana bagi siswa untuk mengembangkan kemampuan berpikir

analitis dan reflektif.

Menurut Maulidi dan Firmansyah (2021), metode diskusi memiliki
tujuan penting untuk membantu siswa mengembangkan kemampuan
berpikir mandiri serta menumbuhkan rasa tanggung jawab terhadap proses
belajar mereka sendiri. Dalam kegiatan diskusi, siswa diberi kesempatan
untuk menemukan jawaban atas suatu permasalahan melalui proses
pertukaran gagasan dan argumentasi kelompok. Interaksi yang terjadi
mendorong siswa untuk berani mengemukakan pendapat, mempertahankan
argumen dengan alasan yang rasional, serta belajar menghargai sudut
pandang orang lain. Hal ini menjadikan metode diskusi sebagai sarana
efektif untuk membentuk pola pikir terbuka dan kemampuan bernalar yang
kuat.

Selain mengasah kemampuan berpikir, metode diskusi juga bertujuan
mengembangkan keterampilan komunikasi, kerja sama, dan sikap sosial
peserta didik. Melalui interaksi dalam kelompok, siswa berlatih berbicara
dengan bahasa yang sopan dan terstruktur, mendengarkan dengan empati,
serta menghargai perbedaan pendapat. Proses ini menumbuhkan rasa
percaya diri, kemampuan berinteraksi sosial, dan membentuk karakter

positif seperti toleransi, keterbukaan, serta tanggung jawab terhadap
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kelompok. Maulidi dan Firmansyah (2021) menegaskan bahwa
pembelajaran dengan metode diskusi mampu menciptakan suasana kelas
yang menyenangkan dan kolaboratif, di mana siswa tidak hanya memahami
materi pelajaran, tetapi juga memperoleh pengalaman belajar yang
bermakna dan berorientasi pada pengembangan sikap serta keterampilan

sosial.

Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa tujuan penerapan metode
diskusi mencakup dua aspek utama: aspek kognitif dan aspek afektif. Pada
aspek kognitif, metode diskusi berperan dalam mengembangkan
kemampuan berpikir kritis, analitis, dan logis. Sedangkan pada aspek
afektif, metode ini membantu siswa membangun karakter sosial yang positif
melalui kerja sama, komunikasi yang efektif, serta penghargaan terhadap
pendapat orang lain. Kedua aspek tersebut menjadikan metode diskusi
relevan dan penting diterapkan, khususnya dalam pembelajaran Bahasa
Indonesia, karena selain meningkatkan kemampuan berbahasa, metode ini
juga mendukung pembentukan sikap dan karakter siswa yang komunikatif,

aktif, dan bertanggung jawab.
2.1.3. Langkah-Langkah Metode Diskusi.

Metode diskusi dalam pembelajaran Bahasa Indonesia dilaksanakan
melalui tahapan yang terencana agar proses pembelajaran berjalan secara
efektif dan melibatkan siswa secara aktif. Pelaksanaan diskusi yang
sistematis membantu guru dalam mengelola kelas serta mendorong siswa
untuk berpartisipasi aktif dalam menyampaikan pendapat dan bekerja sama.
Hal ini sejalan dengan pendapat Ngadha et al. (2023) yang menyatakan
bahwa metode diskusi terdiri atas tahapan persiapan, pelaksanaan, dan

refleksi pembelajaran.

Adapun langkah-langkah penerapan metode diskusi dijelaskan sebagai
berikut:
1. Menyampaikan Tujuan Pembeajaran.

Guru menjelaskan secara jelas apa yang akan dipelajari, mengapa
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materi tersebut penting, serta manfaat yang akan diperoleh siswa
setelah mengikuti pembelajaran. Penjelasan tujuan ini penting untuk
memberikan arah dan fokus dalam kegiatan diskusi, sehingga siswa
memahami konteks topik yang akan dibahas serta dapat menyiapkan
diri dengan lebih baik. Dengan mengetahui tujuan pembelajaran,
siswa terdorong untuk berpartisipasi aktif karena merasa memiliki
tanggung jawab terhadap hasil diskusi yang akan dicapai.

. Pembentukan Kelompok Diskusi.

Guru kemudian membagi siswa ke dalam kelompok kecil yang
terdiri dari tiga hingga lima orang. Pembagian kelompok kecil
bertujuan agar interaksi antarsiswa lebih intensif, komunikasi lebih
terarah, dan setiap anggota memiliki kesempatan yang sama untuk
menyampaikan pendapat. Dalam kelompok kecil, siswa belajar
bekerja sama, menghargai perbedaan pendapat, dan mencari solusi
bersama terhadap permasalahan yang diberikan guru. Tahap ini juga
membantu  menciptakan suasana belajar yang demokratis,

kolaboratif, serta menumbuhkan rasa tanggung jawab bersama.

. Pelaksanaan Diskusi dan Presentasi Hasil.

Setelah kelompok terbentuk, setiap kelompok membahas topik atau
permasalahan yang telah ditentukan oleh guru. Siswa saling bertukar
gagasan, mengemukakan pendapat, dan menanggapi pandangan
teman sekelompok secara aktif. Guru berperan sebagai fasilitator
yang mengamati jalannya diskusi, memberikan arahan bila
diperlukan, serta memastikan setiap kelompok tetap fokus pada topik
pembahasan.  Setelah  diskusi  selesai, tiap  kelompok
mempresentasikan hasilnya di depan kelas untuk mendapatkan
tanggapan, pertanyaan, dan klarifikasi dari kelompok lain.

. Evaluasi dan Refleksi.

Guru menilai proses dan hasil diskusi berdasarkan kriteria tertentu,
seperti keaktifan siswa, kemampuan berargumentasi, ketepatan

penyampaian ide, dan kerja sama kelompok. Evaluasi ini tidak hanya
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menilai hasil akhir, tetapi juga memperhatikan bagaimana siswa
mencapai pemahaman melalui proses diskusi. Setelah itu, guru
memberikan umpan balik yang membangun dan apresiasi terhadap
siswa atau kelompok yang aktif berpartisipasi. Penghargaan dapat
berupa pujian, nilai tambahan, atau pengakuan secara verbal untuk
memotivasi siswa agar lebih bersemangat pada kegiatan diskusi
berikutnya.

Melalui penerapan langkah-langkah tersebut, metode diskusi tidak
hanya membantu siswa memahami materi pelajaran secara lebih
mendalam, tetapi juga melatih keterampilan berpikir Kritis,
kemampuan komunikasi, kerja sama tim, serta pengembangan sikap
sosial yang positif. Dengan demikian, sebagaimana dijelaskan oleh
Ngadha et al. (2023), metode diskusi dapat menjadi strategi
pembelajaran yang efektif untuk meningkatkan hasil belajar
sekaligus membentuk karakter dan kompetensi sosial siswa secara
menyeluruh

2.1.4. Kelebihan dan Kekurangan Metode Diskusi

Metode diskusi memiliki berbagai kelebihan dan kekurangan yang perlu
diperhatikan oleh guru dalam penerapannya di kelas. Pemahaman terhadap
kelebihan dan kekurangan ini penting agar guru dapat mengoptimalkan
manfaatnya sekaligus meminimalkan hambatan yang mungkin muncul

selama proses pembelajaran.

a) Kelebihan dari metode Diskusi adalah sebagai berikut:
1. Meningkatkan Keterlibatan dan Partisipasi Siswa.
Salah satu keunggulan utama metode diskusi adalah

kemampuannya mendorong siswa untuk lebih aktif dalam proses
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pembelajaran. Siswa tidak hanya menjadi pendengar pasif yang
menerima informasi dari guru, tetapi juga berperan langsung
dalam bertukar pendapat, mengajukan pertanyaan, dan
memberikan solusi atas permasalahan yang dibahas. Hal ini
sesuai dengan pendapat Sari (2021) yang menyatakan bahwa
metode diskusi mampu meningkatkan partisipasi siswa karena
memberikan ruang bagi mereka untuk mengekspresikan ide dan
pengalaman belajar secara terbuka. Dengan demikian, proses
belajar menjadi lebih hidup, partisipatif, dan berpusat pada siswa.
Mengembangkan Kemampuan Berpikir Kritis dan Analitis.
Melalui kegiatan diskusi, siswa dilatih untuk mengembangkan
kemampuan berpikir kritis dan analitis. Mereka belajar untuk
mengidentifikasi masalah, mengevaluasi informasi dari berbagali
sudut pandang, serta menyusun kesimpulan secara logis
berdasarkan argumentasi yang rasional. Rahmawati (2022)
menjelaskan bahwa diskusi mendorong siswa untuk tidak hanya
memahami materi secara konseptual, tetapi juga menilai
keakuratan dan relevansi informasi yang diperoleh. Proses ini
membantu siswa mengasah kemampuan berpikir tingkat tinggi
yang sangat dibutuhkan dalam menghadapi tantangan akademik
maupun kehidupan sehari-hari.

Meningkatkan Keterampilan Sosial dan Karakter Positif.

Selain aspek kognitif, metode diskusi juga memberikan kontribusi
besar terhadap pengembangan keterampilan sosial dan
pembentukan karakter siswa. Dalam diskusi, siswa belajar
mendengarkan pendapat orang lain, menghargai perbedaan
pandangan, serta bekerja sama dalam kelompok untuk mencapai
tujuan bersama. Budiman (2024) menyatakan bahwa kegiatan
diskusi dapat menumbuhkan nilai-nilai empati, toleransi,
tanggung jawab, dan sikap saling menghormati di antara peserta

didik. Dengan demikian, metode ini tidak hanya membentuk
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kemampuan akademik, tetapi juga membantu pembentukan
karakter positif yang penting bagi kehidupan sosial siswa di
sekolah maupun di luar lingkungan belajar.

4. Menciptakan Suasana Kelas yang Dinamis dan Kolaboratif.
Penerapan metode diskusi menjadikan suasana kelas lebih
interaktif, dinamis, dan menyenangkan. Siswa terdorong untuk
berani mengemukakan ide dan mempertahankan pendapatnya
dengan cara yang santun. Maulidi dan Firmansyah (2021)
mengemukakan bahwa suasana pembelajaran yang kolaboratif
melalui diskusi dapat meningkatkan motivasi belajar siswa,
karena mereka merasa dihargai dan diakui kontribusinya dalam
kelompok. Diskusi yang berjalan dengan baik akan
menumbuhkan semangat kebersamaan, mengurangi kejenuhan
dalam belajar, serta menumbuhkan rasa memiliki terhadap proses
pembelajaran.

5. Meningkatkan Pemahaman Materi secara Mendalam.

Melalui  diskusi, siswa memperoleh kesempatan untuk
memperdalam pemahaman terhadap materi pelajaran. Proses
pertukaran gagasan dan pembahasan yang intensif membuat siswa
mampu melihat suatu konsep dari berbagai perspektif. Radia
(2023) menegaskan bahwa diskusi kelompok membantu siswa
mengaitkan teori dengan pengalaman nyata, sehingga
pembelajaran menjadi lebih bermakna dan mudah diingat.
Dengan demikian, metode diskusi berperan penting dalam
meningkatkan daya serap siswa terhadap materi sekaligus
memperkuat hasil belajar mereka.
b) Kekurangan dari metode Diskusi adalah sebagai berikut:

Meskipun memiliki banyak kelebihan, metode diskusi juga memiliki

beberapa kelemahan yang perlu diantisipasi agar penerapannya tetap

efektif.
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1. Kesuliitan Dalam Menajemen Diskusi.
Dalam pelaksanaan diskusi, sering kali muncul permasalahan
ketimpangan partisipasi antar siswa. Siswa yang memiliki rasa
percaya diri tinggi cenderung lebih aktif mendominasi jalannya
diskusi, sedangkan siswa yang pemalu atau kurang percaya diri
cenderung pasif. Akibatnya, tidak semua siswa mendapatkan
kesempatan yang sama untuk mengemukakan pendapat. Kondisi
ini menuntut guru untuk berperan aktif dalam mengatur dinamika
kelompok agar setiap siswa dapat berkontribusi secara seimbang.

2. Manajemen Diskusi yang Sulit.
Budiman (2024) menyatakan bahwa guru yang kurang terampil
dalam mengelola diskusi dapat mengalami kesulitan menjaga
fokus pembahasan. Diskusi yang tidak terarah dapat menyimpang
dari topik utama, sehingga efektivitas pembelajaran menurun dan
waktu pembelajaran terbuang. Oleh karena itu, guru harus mampu
berperan sebagai moderator yang tegas dan bijak dalam
mengarahkan jalannya diskusi agar tetap sesuai dengan tujuan
pembelajaran.

3. Perbedaan Kemampuan Siswa.
Perbedaan tingkat kemampuan berpikir antar siswa juga menjadi
tantangan dalam pelaksanaan diskusi. Siswa dengan kemampuan
berpikir kritis yang rendah sering kali kesulitan mengikuti alur
pembicaraan atau menyampaikan ide dengan jelas, sementara
siswa yang memiliki kemampuan tinggi cenderung mendominasi
jalannya diskusi. Radia (2024) menegaskan bahwa kondisi ini
dapat menyebabkan ketidakseimbangan kontribusi antar anggota
kelompok, sehingga efektivitas kolaborasi menjadi berkurang.

4. Potensi Konflik Emosional.
Perbedaan pendapat yang muncul dalam diskusi berpotensi
menimbulkan ketegangan emosional antar siswa apabila tidak

dikelola dengan baik. Ketidaksepahaman dalam menyampaikan
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atau menanggapi pendapat bisa menyebabkan konflik kecil yang
mengganggu suasana belajar. Oleh karena itu, guru perlu
menanamkan etika berdiskusi dan mengawasi interaksi antar
siswa agar diskusi berjalan dengan suasana yang sehat, sopan, dan
produktif.

2.1.5. Hasil Belajar.

Hasil belajar merupakan perubahan perilaku yang terjadi pada diri
siswa setelah melalui proses pembelajaran. Perubahan ini tidak hanya
mencerminkan peningkatan pengetahuan, tetapi juga perkembangan sikap
dan keterampilan siswa sebagai hasil dari pengalaman belajar yang
bermakna. Menurut Sudjana (2020), hasil belajar adalah kemampuan yang
dimiliki siswa setelah menerima pengalaman belajar, baik dalam bentuk
pemahaman konsep, pembentukan sikap, maupun penguasaan keterampilan.

Dalam konteks penerapan metode diskusi, hasil belajar dapat diartikan
sebagai sejauh mana siswa mampu memahami materi pelajaran melalui
kegiatan bertukar pendapat dan pemecahan masalah secara kelompok.
Melalui diskusi, siswa dilatih untuk berpikir kritis, mengemukakan ide
secara logis, serta mendengarkan dan menghargai pendapat orang lain.
Proses ini tidak hanya meningkatkan kemampuan kognitif berupa
pemahaman materi, tetapi juga mengembangkan sikap positif (afektif)
seperti rasa percaya diri, tanggung jawab, toleransi, dan empati terhadap

teman sekelas.

Selain itu, hasil belajar dari kemampuan siswa berpartisipasi aktif dalam
kegiatan diskusi, berkomunikasi secara efektif, serta bekerja sama dalam
menyusun kesimpulan kelompok. Dengan demikian, melalui metode
diskusi, hasil belajar siswa tidak hanya diukur dari nilai akademik, tetapi
juga dari kemampuan mereka untuk berinteraksi, berpikir Kkritis, dan

menunjukkan perilaku yang mencerminkan pembelajaran bermakna.
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2.1.6. Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Hasil Belajar.

a. Mencakup seluruh kondisi jasmani dan rohani yang berasal dari
diri siswa itu sendiri. Faktor ini meliputi kesehatan fisik,
motivasi belajar, minat terhadap pelajaran, tingkat kecerdasan,
sertakesiapan mental dan emosional dalam mengikuti
pembelajaran. Kondisi fisik yang sehat memungkinkan siswa
mengikuti kegiatan belajar dengan fokus dan semangat,
sementara kondisi fisik yang lemah dapat menghambat
konsentrasi dan partisipasi aktif dalam diskusi. Selain itu,
motivasi dan minat belajar juga menjadi aspek penting, siswa
yang memiliki dorongan dan ketertarikan tinggi terhadap
pelajaran akan lebih bersemangat dalam menyampaikan ide,
bertanya, dan menanggapi pendapat teman. Kecerdasan dan
kesiapan belajar turut memengaruhi bagaimana siswa
memahami materi yang dibahas. Siswa dengan kesiapan kognitif
dan emosional yang baik cenderung mampu berpikir kritis serta
berkontribusi secara lebih efektif dalam kegiatan diskusi
kelompok. Dengan demikian, faktor internal memiliki pengaruh
langsung terhadap kemampuan siswa untuk terlibat aktif,
berpikir logis, serta memahami isi pembelajaran secara
mendalam.

b. Faktor eksternal berasal dari lingkungan sosial maupun
lingkungan fisik tempat siswa belajar. Faktor ini meliputi
dukungan keluarga, hubungan dengan guru dan teman sebaya,
serta kondisi lingkunganbelajar seperti kenyamanan ruang kelas
dan ketersediaan fasilitas pembelajaran. Dukungan keluarga,
misalnya perhatian orang tua terhadap kegiatan belajar anak,
sangat berpengaruh terhadap semangat belajar siswa.
Lingkungan sosial di sekolah juga memainkan peran penting:
hubungan yang harmonis antara guru dan siswa dapat

menumbuhkan rasa aman dan percaya diri dalam berdiskusi,
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sedangkan interaksi positif antar teman membantu siswa belajar
bekerja sama dan menghargai perbedaan pendapat. Sementara
itu, kondisi lingkungan belajar yang nyaman, bersih, dan tertata
dengan baik dapat meningkatkan konsentrasi serta efektivitas
pelaksanaan diskusi. Dengan kata lain, faktor eksternal
membentuk suasana belajar yang mendukung terciptanya proses
diskusi yang aktif, interaktif, dan bermakna. Faktor-faktor ini
saling berinteraksi dan mempengaruhi efektivitas metode
diskusi dalam meningkatkan hasil belajar siswa.
Secara keseluruhan, faktor internal dan eksternal saling
berinteraksi dan tidak dapat dipisahkan. Keberhasilan metode
diskusi dalam meningkatkan hasil belajar sangat bergantung
pada keseimbangan antara kesiapan individu siswa dan
dukungan lingkungan di sekitarnya. Apabila kedua faktor ini
berjalan selaras, maka pembelajaran dengan metode diskusi
dapat memberikan hasil yang optimal, baik dalam aspek
kognitif, afektif, maupun sosial siswa.
Indikator pencapaian hasil belajar berfungsi untuk mengukur sejauh
mana tujuan pembelajaran telah tercapai setelah penerapan metode
diskusi. Menurut Muh. Reski Budiman (2024), efektivitas suatu metode
pembelajaran dapat dinilai dari perkembangan kemampuan siswa dalam
tiga ranah utama, yaitu kognitif, afektif, dan psikomotorik. Ketiga ranah
ini saling berkaitan dan menjadi tolak ukur keberhasilan proses belajar
mengajar secara menyeluruh.
a. Ranah Kogpnitif (Pengetahuan dan Pemahaman)
Ranah kognitif berkaitan dengan kemampuan siswa dalam
memahami, mengingat, dan mengolah informasi yang diperoleh
selama proses pembelajaran. Dalam konteks metode diskusi,
peningkatan kemampuan kognitif dapat dilihat dari kemampuan
siswa dalam memahami isi materi pelajaran, menganalisis

permasalahan, membandingkan berbagai pendapat, serta
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menyusun kesimpulan logis berdasarkan hasil diskusi. Kegiatan
diskusi membantu siswa belajar berpikir kritis dan sistematis,
karena mereka dituntut untuk tidak hanya menerima informasi
secara pasif, tetapi juga mengolahnya menjadi pemahaman yang
bermakna.

Dengan demikian, keberhasilan pada aspek kognitif terlihat dari
meningkatnya pemahaman konsep dan kemampuan siswa dalam

menerapkan pengetahuan pada situasi baru.

. Ranah Afektif.

Mencakup perkembangan sikap, nilai, dan emosi siswa terhadap
proses belajar. Melalui metode diskusi, siswa diajak untuk belajar
bersikap terbuka, menghargai pendapat orang lain, serta berani
mengemukakan pendapat dengan sopan dan percaya diri. Diskusi
juga menumbuhkan sikap empati dan toleransi karena siswa
belajar menerima perbedaan pandangan di dalam kelompok.
Selain itu, metode diskusi dapat memperkuat rasa tanggung jawab
terhadap hasil kelompok serta meningkatkan semangat
kebersamaan. Perubahan sikap positif inilah yang menjadi
indikator keberhasilan dalam ranah afektif, karena pembelajaran
tidak hanya berorientasi pada penguasaan pengetahuan, tetapi
juga pembentukan karakter dan kepribadian siswa yang baik.
Ranah Psikomotorik (Keterampilan dan Tindakan Nyata).

Ranah psikomotorik berkaitan dengan kemampuan siswa dalam
menerapkan keterampilan praktis selama proses diskusi
berlangsung. Dalam hal ini, kemampuan berkomunikasi secara
efektif, keterampilan bekerja sama dalam kelompok, dan
kemampuanmenyampaikan hasil diskusi melalui presentasi
menjadi indikator utama pencapaian ranah psikomotorik. Siswa
dilatih untuk berbicara dengan jelas, menggunakan bahasa yang
baik dan benar, serta menyampaikan gagasan dengan percaya diri

di hadapan teman-teman dan guru. Selain itu, kemampuan bekerja
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sama dan mengoordinasikan ide selama diskusi juga
mencerminkan keterampilan sosial yang berkembang melalui

proses belajar kolaboratif.

Hasil penelitian yang dilakukan oleh Muh. Reski Budiman (2024)
menunjukkan bahwa penerapan metode diskusi terbukti efektif dalam
meningkatkan hasil belajar siswa, khususnya pada aspek kognitif dan
afektif. Hal ini terlihat dari meningkatnya partisipasi aktif siswa dalam
kegiatan diskusi kelompok, kemampuan mereka dalam mengemukakan
pendapat dengan argumen yang logis, serta perubahan sikap positif terhadap

pembelajaran.

Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa keberhasilan penerapan
metode diskusi tidak hanya terletak pada penguasaan materi, tetapi juga
pada kemampuan siswa dalam berpikir Kkritis, berinteraksi sosial, dan
membangun karakter melalui proses pembelajaran yang aktif dan
kolaboratif.

Pembelajaran Bahasa Indonesia di Sekolah.

Pembelajaran Bahasa Indonesia di Sekolah Dasar memiliki peran penting
dalam membekali siswa dengan keterampilan dasar berbahasa, seperti
membaca, menulis, mendengarkan, dan berbicara. Menurut Suparlan
(2020), tujuan pembelajaran bahasa adalah untuk meningkatkan
kemampuan siswa dalam berkomunikasi menggunakan Bahasa Indonesia
secara efektif dan efisien. Hal ini bertujuan agar siswa mampu
menyampaikan gagasan, memahami informasi, serta berinteraksi dengan

lingkungan sosialnya dengan baik.

Dalam pelaksanaannya, pembelajaran Bahasa Indonesia di SD kerap
menghadapi berbagai tantangan. Suparlan (2020) menyebutkan bahwa salah
satu kendala utama adalah rendahnya minat baca siswa, yang berdampak
pada kemampuan menulis dan berbicara mereka. Selain itu, metode

pembelajaran yang kurang bervariasi dan monoton juga dapat menghambat
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proses belajar. Oleh karena itu, dibutuhkan pendekatan yang kreatif dan
menyenangkan agar siswa lebih termotivasi dan aktif dalam pembelajaran.
Menciptakan lingkungan belajar yang kondusif. Guru diharapkan dapat
memilih metode yang sesuai dengan karakteristik siswa dan materi yang
diajarkan. Penggunaan media pembelajaran yang menarik dan relevan juga
dapat membantu siswa memahami materi dengan lebih baik. Dengan
demikian, pembelajaran Bahasa Indonesia di SD dapat berjalan efektif dan

mencapai tujuan yang diharapkan.

2.2. Penelitian Terdahulu

Dalam sebuah penelitian sangat penting untuk memberikan gambaran
awal mengenai topik yang akan di bahas, menghubungkan penelitian
dengan kajian-kajian sebelumnya, dan menjelasakan relevansi serta tujuan
dari penelitian tersebut. Berikut adalah beberapa penelitian terdahulu yang

berkaitan dengan metode Diskusi dalam Pembelajaram Bahasa Indonesia.

Penelitian yang dilakukan oleh Ngadha et al. (2023) dengan judul
“Penerapan Metode Diskusi untuk Mengaktifkan Proses Berpikir Kritis
Siswa Kelas III Sekolah Dasar dalam Pembelajaran Bahasa Indonesia”
menggunakan  pendekatan  kualitatif ~ deskriptif. Hasil  penelitian
menunjukkan bahwa metode diskusi mampu mendorong keaktifan siswa
dalam proses pembelajaran, khususnya dalam kegiatan bertukar pendapat,
mengemukakan ide, dan bekerja sama dalam kelompok. Penelitian ini
menegaskan bahwa peran guru sebagai fasilitator sangat menentukan
keberhasilan pelaksanaan diskusi di kelas. Melalui metode diskusi, siswa
tidak hanya lebih aktif, tetapi juga lebih memahami materi pembelajaran

Bahasa Indonesia.

Hasil penelitian yang telah dilakukan oleh Hendriyanti (2023) dengan
judul “Penggunaan Metode Diskusi untuk Meningkatkan Hasil Belajar
Bahasa Indonesia Siswa Sekolah Dasar” menunjukkan bahwa penerapan
metode diskusi dalam pembelajaran Bahasa Indonesia dapat membantu

meningkatkan pemahaman siswa terhadap materi. Penelitian ini
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menggambarkan bahwa melalui kegiatan diskusi kelompok, siswa menjadi
lebih berani menyampaikan pendapat, lebih aktif dalam pembelajaran, serta

lebih mudah memahami isi materi yang dipelajari.

Berdasarkan penelitian-penelitian terdahulu tersebut, dapat disimpulkan
bahwa metode diskusi memiliki peran penting dalam pembelajaran Bahasa
Indonesia, baik dalam meningkatkan keaktifan siswa maupun dalam
mendukung hasil belajar. Oleh karena itu, penelitian ini relevan untuk
dilakukan guna mengkaji pelaksanaan metode diskusi dalam pembelajaran
Bahasa Indonesia pada siswa sekolah dasar.
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3.1. Jenis dan pendekatan Penelitian
3.1.1. Jenis Penelitian

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan jenis penelitian
deskriptif. Pendekatan kualitatif dipilih karena penelitian ini berfokus pada
pemahaman mendalam terhadap proses penerapan metode diskusi dalam
pembelajaran Bahasa Indonesia, bukan pada perhitungan angka atau
pengujian hipotesis. Peneliti berusaha menggambarkan dan menganalisis
bagaimana guru menerapkan metode diskusi di kelas, bagaimana siswa
berpartisipasi dalam kegiatan tersebut, serta bagaimana pengaruhnya
terhadap hasil belajar Bahasa Indonesia siswa kelas IV di SD YPK

Klasaman Il Kota Sorong.

Jenis penelitian yang digunakan dalam skripsi ini adalah penelitian
deskriptif dengan pendekatan kualitatif. Penelitian deskriptif kualitatif
bertujuan untuk menggambarkan secara mendalam fenomena yang terjadi di
lapangan tanpa melibatkan perhitungan angka atau analisis statistik. Fokus
penelitian ini adalah untuk menganalisis proses penerapan metode diskusi
dalam pembelajaran Bahasa Indonesia serta pengaruhnya terhadap hasil

belajar siswa kelas IV di SD YPK Klasaman Il Kota Sorong.

Menurut Sugiyono (2021:9), penelitian kualitatif merupakan metode
yang digunakan untuk meneliti kondisi objek yang bersifat alami, di mana
peneliti berperan sebagai instrumen utama. Pengumpulan data dilakukan
melalui triangulasi (gabungan), analisis data bersifat induktif, dan hasil
penelitian lebih menekankan pada makna dari pada generalisasi. Dalam
penelitian deskriptif, data disajikan dalam bentuk uraian atau narasi
berdasarkan hasil observasi ysng telsh dilakukan dan wawancara.

Oleh karena itu, penelitian ini berupaya mendeskripsikan bagaimana guru

Bahasa Indonesia menerapkan metode diskusi di kelas, bagaimana siswa
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berpartisipasi dalam kegiatan tersebut, serta bagaimana hasil belajar yang
dicapai melalui penerapan metode ini. Diharapkan hasil penelitian ini dapat
memberikan gambaran yang jelas mengenai efektivitas metode diskusi
dalam meningkatkan keaktifan dan hasil belajar Bahasa Indonesia di tingkat

sekolah dasar.
3.1.2. Pendekatan Penelitian

Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan
kualitatif. Pendekatan ini dipilih karena penelitian bertujuan untuk
memahami dan menggambarkan secara mendalam proses penerapan metode
diskusi dalam pembelajaran Bahasa Indonesia di kelas IV SD YPK
Klasaman Il Kota Sorong. Fokus penelitian tidak terletak pada angka,
perhitungan statistik, atau pengujian hipotesis, tetapi pada pemahaman
terhadap makna, perilaku, dan interaksi antara guru dan siswa selama proses
belajar berlangsung. Melalui pendekatan ini, peneliti berusaha mengungkap
bagaimana guru menerapkan metode diskusi, bagaimana siswa
berpartisipasi dalam kegiatan, serta bagaimana penerapan metode tersebut
berpengaruh terhadap hasil belajar siswa, baik dari aspek kognitif, afektif,

maupun psikomotorik.

Dalam penelitian kualitatif, peneliti berperan langsung sebagai instrumen
utama dalam proses pengumpulan data. Peneliti terjun ke lapangan untuk
melakukan observasi terhadap kegiatan pembelajaran, mewawancarai guru
dan siswa, serta mengumpulkan dokumen pendukung yang relevan.
Keterlibatan langsung ini membantu peneliti memahami situasi sosial dan
pendidikan di kelas secara menyeluruh. Data yang diperoleh bersifat alami,
menggambarkan kondisi sebenarnya tanpa adanya manipulasi atau

perlakuan khusus terhadap variabel yang diteliti.

Menurut Sugiyono (2021:15), pendekatan kualitatif digunakan untuk
meneliti kondisi objek yang bersifat alamiah, di mana peneliti menjadi
instrumen utama, pengumpulan data dilakukan secara triangulasi

(gabungan), analisis data bersifat induktif, dan hasil penelitian lebih
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menekankan pada makna daripada generalisasi. Oleh karena itu, pendekatan
ini dianggap paling sesuai dengan tujuan penelitian, yaitu menganalisis
penerapan metode diskusi dalam pembelajaran Bahasa Indonesia dan
memahami secara mendalam pengaruhnya terhadap hasil belajar siswa.
Melalui pendekatan kualitatif, peneliti dapat menafsirkan data berdasarkan
pengalaman, pandangan, serta interaksi yang muncul selama proses

pembelajaran dengan lebih komprehensif

3.2. Waktu dan Tempat Penelitian

Penelitian ini dilaksanakan pada bulan Oktober hingga Desember 2025
bertempat di SD YPK Klasaman Il Kota Sorong.

3.3. Fokus Penelitian

Fokus penelitian ini ditujukan untuk mendeskripsikan serta menganalisis
penerapan metode diskusi dalam pembelajaran Bahasa Indonesia pada siswa
kelas IV di SD YPK Klasaman Il Kota Sorong. Penelitian ini berusaha
menggambarkan secara mendalam bagaimana guru menerapkan metode
diskusi, bagaimana tanggapan dan keaktifan siswa selama proses
pembelajaran berlangsung, serta sejauh mana metode tersebut berpengaruh

terhadap hasil belajar Bahasa Indonesia siswa.

Agar penelitian tetap terarah dan tidak melebar, ruang lingkup penelitian
dibatasi pada proses pembelajaran Bahasa Indonesia yang dilaksanakan oleh
guru kelas IV dengan menggunakan metode diskusi. Penelitian ini hanya
difokuskan pada mata pelajaran Bahasa Indonesia dan tidak mencakup pada
pelajaran-pembelajaran yang lain. Selain itu, penelitian juga hanya
dilakukan pada satu kelas, yaitu kelas IV SD YPK Klasaman Il Kota

Sorong.
3.4. Subjek dan Objek Penelitian
3.4.1. Subjek Penelitin

Subjek dalam penelitian ini adalah guru dan siswa kelas IV SD YPK
Klasaman Il Kota Sorong. Guru dijadikan subjek karena berperan langsung
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dalam merancang serta melaksanakan pembelajaran Bahasa Indonesia
dengan menggunakan metode diskusi. Sementara itu, siswa kelas 1V
dijadikan subjek karena mereka terlibat secara aktif dalam kegiatan
pembelajaran dan menjadi fokus utama dalam melihat perubahan atau
peningkatan hasil belajar setelah penerapan metode diskusi.

Pemilihan subjek berdasarkan pertimbangan tertentu yang sesuai dengan
tujuan penelitian. Guru dan siswa kelas IV dianggap mampu memberikan
data dan informasi yang relevan mengenai proses penerapan metode diskusi

di kelas serta pengaruhnya terhadap hasil belajar Bahasa Indonesia.
3.4.2. Objek Penelitian

Objek dalam penelitian ini adalah penerapan metode diskusi dalam
pembelajaran Bahasa Indonesia serta hasil belajar siswa kelas IV SD YPK
Klasaman Il Kota Sorong. Fokus penelitian mencakup bagaimana guru
menerapkan metode diskusi dalam kegiatan belajar mengajar, bagaimana
siswa berpartisipasi dalam proses diskusi, serta sejauh mana metode tersebut
memengaruhi hasil belajar siswa pada aspek kognitif, afektif, dan
psikomotorik. Dengan demikian, penelitian ini bertujuan untuk memberikan
gambaran mendalam mengenai hubungan antara penerapan metode diskusi

dan peningkatan hasil belajar Bahasa Indonesia siswa.
3.5. Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini dilakukan dengan
menggunakan pendekatan kualitatif. Dalam penelitian kualitatif, peneliti
berperan sebagai instrumen utama yang secara langsung terlibat di lapangan
untuk memperoleh data yang mendalam dan bermakna. Tujuan utama dari
teknik ini adalah untuk memahami secara utuh bagaimana penerapan
metode diskusi dilakukan oleh guru, bagaimana partisipasi siswa dalam
kegiatan pembelajaran, serta bagaimana metode tersebut berpengaruh
terhadap hasil belajar Bahasa Indonesia siswa kelas IV di SD YPK

Klasaman Il Kota Sorong. Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan tiga
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teknik utama dalam pengumpulan data, yaitu observasi, wawancara, dan
dokumentasi. Ketiga teknik ini saling melengkapi satu sama lain untuk

memperoleh data yang valid dan komprehensif.
1. Observasi

Observasi dilakukan secara partisipatif, di mana peneliti terlibat
langsung dalam kegiatan pembelajaran untuk mengamati proses
penerapan metode diskusi oleh guru serta respons dan partisipasi
siswa di kelas. Melalui observasi ini, peneliti mengamati cara guru
memfasilitasi diskusi, mengelola kelas, memberikan pertanyaan
pemicu, serta mengarahkan siswa dalam mengemukakan pendapat.
Selain itu, peneliti juga memperhatikan keaktifan siswa, kerja sama
dalam kelompok, dan interaksi antar siswa selama proses
pembelajaran berlangsung. Observasi ini bertujuan untuk memperoleh
gambaran nyata tentang penerapan metode diskusi dalam
pembelajaran Bahasa Indonesia serta dampaknya terhadap suasana

belajar dan keterlibatan siswa di kelas.
2. Wawancara

Wawancara dilakukan secara semi-terstruktur kepada beberapa pihak
yang terlibat langsung dalam proses pembelajaran, yaitu guru kelas
IV, beberapa siswa SD YPK Klasaman Il Kota Sorong. Jenis
wawancara ini dipilih agar peneliti dapat memperoleh data yang
mendalam namun tetap fleksibel sesuai dengan situasi lapangan.
Wawancara dengan guru dilakukan untuk mengetahui bagaimana
perencanaan, pelaksanaan, serta evaluasi metode diskusi diterapkan
dalam pembelajaran Bahasa Indonesia. Sedangkan wawancara dengan
siswa bertujuan untuk mengetahui tanggapan, pengalaman, serta
tingkat keterlibatan mereka dalam kegiatan diskusi. Wawancara
dengan kepala sekolah dilakukan untuk memperoleh informasi

tambahan mengenai kebijakan sekolah dan dukungan terhadap
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penerapan metode pembelajaran aktif.

3. Dokumentasi
Studi dokumentasi merupakan teknik pengumpulan data dalam
penelitian kualitatif yang dilakukan dengan cara mengkaji dokumen-
dokumen yang relevan dengan fokus penelitian. Dalam penelitian ini,
dokumen berbentuk gambar, mislanya foto, gambar hidup, sketsa
dan lain-lain. Studi dokumentasi digunakan sebagai data pendukung
untuk memperkuat hasil observasi dan wawancara serta meningkatkan

keabsahan data penelitian.
3.6. Instrumen Penelitian

Dalam penelitian kualitatif, peneliti menjadi instrumen utama dalam
proses penelitian. Peneliti berperan sebagai perancang, pelaksana
pengumpulan data, penganalisis, penafsir hasil temuan, hingga penyusun
laporan penelitian. Hal ini sejalan dengan pendapat Sugiyono (2021) yang
menyatakan bahwa dalam penelitian kualitatif, peneliti adalah instrumen
kunci karena peneliti sendiri yang menentukan fokus penelitian, memilih
informan, mengumpulkan data, menganalisis hasil, serta menarik

kesimpulan dari fenomena yang dikaji.

Pada penelitian berjudul “Analisis Penerapan Metode Diskusi
terhadap Hasil Belajar Bahasa Indonesia Siswa Kelas IV di SD YPK
Klasaman II Kota Sorong”, peneliti terlibat langsung dalam seluruh tahapan
penelitian. Peneliti mengamati penerapan metode diskusi oleh guru,
memperhatikan partisipasi siswa selama kegiatan pembelajaran, serta
menelaah hasil belajar yang diperoleh setelah penerapan metode tersebut.
Melalui keterlibatan langsung ini, peneliti diharapkan mampu memahami

secara menyeluruh dan mendalam situasi yang terjadi di lapangan.

Selain peneliti sebagai instrumen utama, penelitian ini juga
menggunakan instrumen pendukung berupa lembar observasi dan pedoman

wawancara untuk memperoleh data yang akurat dan mendalam terkait



30

proses penerapan metode diskusi.
1.6.1. Lembar Observasi

Untuk mengamati secara langsung pelaksanaan pembelajaran Bahasa
Indonesia menggunakan metode diskusi di kelas IV SD YPK Klasaman
Il Kota Sorong.

1. Lembar observasi guru
Sebagai instrumen penelitian untuk mengamati secara langsung
penerapan metode diskusi dalam pembelajaran Bahasa Indonesia di
kelas IV SD YPK Klasaman Il Kota Sorong. Observasi ini
bertujuan untuk memperoleh data faktual mengenai peran guru
dalam membimbing dan mengarahkan siswa selama proses diskusi

berlangsung.

Lembar observasi ini memuat identitas penelitian yang terdiri atas
judul penelitian, identitas guru, kelas yang diampu, serta hari dan
tanggal observasi. Hal ini bertujuan agar data observasi
terdokumentasi dengan jelas dan sistematis sesuai dengan konteks

pelaksanaan pembelajaran.

Aspek yang diamati dalam lembar observasi guru mencakup enam
aspek utama yang berkaitan dengan penerapan metode diskusi,
yaitu: keterlibatan siswa dalam bertukar gagasan, kerja sama dalam
kelompok, interaksi yang terbuka dan terarah, partisipasi siswa
dalam proses berpikir kritis, kemampuan siswa dalam
menyampaikan pendapat, serta kemampuan siswa dalam
memecahkan masalah melalui tukar-menukar ide. Keenam aspek
tersebut diamati berdasarkan indikator yang menekankan peran guru
dalam mengarahkan, membimbing, dan memfasilitasi aktivitas

diskusi siswa.
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Penilaian pada setiap indikator menggunakan Setiap aspek dinilai
menggunakan skala 1-4 dengan kriteria: 1=Kurang, 2= Cukup,
3=Baik, dan 4=Sangat Baik, yang menunjukkan tingkat

keterlaksanaan penerapan metode diskusi oleh guru.

Tabel 1.6.1.Instrumen Observasi Guru

No Aspek yang Indikator yang Diamati Skala aaay
Diamati Lapangan
123 4
Terlibat aktif dalam | Mengarahkan siswa untuk
1. | bertukar agasan. berpartisipasi aktif dalam bertukar
gagasan.
Bekerjasama dalam | Membimbing siswa untuk aktif
9 kelompok. bertanya, menjawab, dan
' memberikan pendapat selama
diskusi berlangsung.
Interaksi yang Mengarahkan siswa mengikuti alur
3. | terbuka dan terarah. | diskusi sesuai tujuan dan
menghargai pendapat kelompok lain.
Berpartisipasi aktif | Membimbing siswa untuk aktif
4. | dalam proses dalam proses berpikir kritis saat
berpikir Kritis. diskusi.
Menyampaikan Membimbing Siswa terlibat aktif
5 pendapat. menyampaikan pendapat,
' memberikan kesempatan
menyampaikan pendapat.
Memecahkan Mengarahkan siswa untuk
6 masalah melalui mengusulkan solusi,
" | tukar-menukar ide. mengembangkan ide bersama dan
mengambil keputusan
Sorong, 2025

Guru,
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diskusi.

No | Aspek yang Indikator 1 2 3 4
Diamati yang (Kurang) (Cukup) (Baik) (Sangat Baik)
Diamati
1 Terlibat aktif | Mengarahkan | Guru masih Guru mulai | Guru Guru
dalam siswa untuk | mendominasi | memberi memberi sepenuhnya
bertukar berpartisipasi | pembelajaran | ruang kesempatan | memfasilitasi
gagasan. aktif dalam siswa pasif. namun cukup baik pembelajaran
bertukar siswa belum | sehingga agar siswa aktif
gagasan. aktif. siswa mulai | dalam bertukar
aktif. gagasan.
2 Bekerjasama | Membimbing | Guru tidak Guru telah | Guru Guru
dalam siswa untuk | memberikan | mencoba membimbing | membimbing
kelompok. aktif arahan pada | memancing | kerja sama semua
bertanya, siswa untuk | keterlibatan | dengan kelompok
menjawab, bekerjasama | namun cukup baik sehingga kerja
dan dalam belum tetapi belum | sama berjalan
memberikan | kelompok. optimal. merata. efektif dan
pendapat saling
selama membantu.
diskusi
berlangsung.
3 Interaksi yang | Mengarahkan | Guru tidak Guru telah | Guru Guru
terbuka dan siswa mengarahkan | mencoba membimbing | membimbing
terarah. mengikuti siswa memberi diskusi semua
alur diskusi mengikuti arahan dengan kelompok
sesuai tujuan | alur diskusi namun cukup sehingga
dan sesuai tujuan | jalannya terarah, diskusi berjalan
menghargai | dan diskusi meskipun terbuka,
pendapat menghargai masih belum merata | terarah, dan
kelompok pendapat belum jelas. | pada semua | saling
lain. kelompok kelompok. menghargai.
lain.
4 Berpartisipasi | Membimbing | Guru tidak Guru Guru Guru
aktif dalam siswa untuk | memberikan | memberi membimbing | membimbing
proses aktif dalam ruang bagi ruang sebagian semua siswa
berpikir kritis. | proses siswa untuk namun besar siswa hingga sangat
berpikir kritis | aktif dalam hanya hingga aktif | aktif dalam
saat diskusi. | berpikir kritis | sebagian dalam berpikir kritis
saat diskusi. | kecil siswa | berpikir kritis | saat diskusi.
yang aktif saat diskusi.
dalam
berpikir
kritis saat
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Menyampaika | Membimbing | Guru tidak Guru Guru Guru
n pendapat. Siswa terlibat | memberi memberi membimbing | membimbing
aktif ruang bagi ruang hingga semua siswa
menyampaik | siswa untuk | namun sebagian aga terlibat
an pendapat, | terlibat aktif | hanya besar siswa | aktif
memberikan | menyampaika | sebagian yang terlibat | menyampaikan
kesempatan | n pendapat, kecil siswa | aktif pendapat,
menyampaik | memberikan | yang terlibat | menyampaik | memberikan
an pendapat. | kesempatan aktif an pendapat, | kesempatan
menyampaika | menyampai | memberikan | menyampaikan
n pendapat. kan kesempatan | pendapat.
pendapat, menyampaik
memberikan | an pendapat.
kesempatan
menyampai
kan
pendapat.
Memecahkan | Mengarahkan | Guru tidak Guru hanya | Guru Guru
masalah siswa untuk | mengarahkan | mengarahka | mengarahkan | mengarahkan
melalui tukar- | mengusulkan | siswa untuk | nsebagian | hingga semua siswa
menukar ide. | solusi, mengusulkan | siswa untuk | sebagian hingga semua
mengembang | solusi, mengusulka | besar siswa | siswa dapat
kan ide mengembang | n solusi, dapat mengusulkan
bersama dan | kan ide mengemban | mengusulkan | solusi,
mengambil bersama dan | gkan ide solusi, mengembangka
keputusan. mengambil bersama dan | mengembang | n ide bersama
keputusan. mengambil | kan ide dan mengambil
keputusan. | bersama dan | keputusan.
mengambil
keputsan.

2. Lembar observasi siswa

Digunakan untuk mengamati keaktifan dan keterlibatan siswa

selama mengikuti pembelajaran Bahasa Indonesia dengan metode

diskusi. Observasi ini bertujuan untuk mengetahui bagaimana siswa

berpartisipasi dalam diskusi, bekerja sama dalam kelompok, serta

mengembangkan kemampuan berpikir kritis dan komunikasi.

Lembar observasi siswa mencakup identitas siswa, kelas, waktu

observasi, serta aspek-aspek yang diamati, seperti keaktifan siswa
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dalam bertukar gagasan, kerja sama dalam kelompok, interaksi yang
terbuka dan terarah, partisipasi dalam proses berpikir Kritis,
keberanian menyampaikan pendapat, serta kemampuan siswa dalam

memecahkan masalah melalui tukar-menukar ide.

Setiap aspek observasi dilengkapi dengan indikator yang
menggambarkan perilaku siswa selama diskusi berlangsung, skala
penilaian, dan catatan lapangan. Catatan lapangan digunakan untuk
mencatat perilaku, respon, atau kejadian penting yang muncul
selama diskusi. Data dari observasi siswa ini digunakan untuk
mendeskripsikan respon dan keaktifan siswa terhadap penerapan

metode diskusi dalam pembelajaran Bahasa Indonesia.

Penilaian pada setiap indikator dilakukan dengan menggunakan
skala 1-4 dengan kriteria: 1 = Kurang, 2 = Cukup, 3 = Baik, dan 4 =
Sangat Baik, yang menunjukkan tingkat keaktifan dan keterlibatan
siswa dalam mengikuti pembelajaran Bahasa Indonesia melalui

penerapan metode diskusi.

Tabel 1.6.3. Instrumen Observasi Siswa

Aspek yang . : . Skala
No Diamati Indikator yang Diamati Catatan Lapangan
2|3
1. | Terlibat aktif dalam | Siswa aktif dalam
bertukar agasan. menyampaikan pendapat dan
aktif bertanya jawab.
Bekerjasama dalam | Siswa bekerjasama dengan
kelompok. teman kelompok dalam
2. diskusi dan bejerjasama dalam
menyusun pertanyaan.
Interaksi yang Siswa Mengikuti alur diskusi
3. | terbuka dan terarah. | sesuai tujuan dan menghargai

pendapat kelompok lain.
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Berpartisipasi aktif

Siswa mengajukan pertanyaan

4 | dalam proses kritis dan menyampaikan
berpikir kritis. pendapat dengan logis.
Menyampaikan Siswa terlibat aktif
pendapat. menyampaikan pendapat dan
5. diberikan kesempatan untuk
menyampaikan pendapat.
Setiap siswa mengusulkan
Memecahkan solusi dalam pemecahan
5 masalah melalui masalah, mengembangkan ide
" | tukar-menukar ide. | bersama dalam kelompok dan
mengambil keputusan
berdasarkan hasil diskusi.
Tabel 1.6.4.Rubrik Observasi Siswa
No Aspek yang Indikator 1 2 3 4
Diamati yang (Kurang) (Cukup) (Baik) (Sangat
Diamati Baik)

1 Terlibat aktif Siswa aktif Siswa tidak | Siswa belum Siswa Siswa
dalam bertukar | dalam aktif dalam | cukup aktif cukup aktif | sangat aktif
agasan. menyampaik | menyampai | dalam dalam dalam

an pendapat | kan menyampaikan | menyampai | menyampai
dan aktif pendapat pendapat dan kan kan
bertanya dan aktif aktif bertanya | pendapat pendapat
jawab. bertanya jawab. dan aktif dan aktif
jawab. bertanya bertanya
jawab. jawab.

2 Bekerjasama Siswa Siswa tidak | Siswa Siswa Semua
dalam bekerjasama | bekerjasama | bekerjasama bekerjasama | siswa
kelompok. dengan dalam dalam dalam bekerja

teman kelompok. | kelompok kelompok sama dan
kelompok tetapi belum meskKi saling
dalam optimal. belum membantu
diskusi dan merata. dalam
bejerjasama kelompok.
dalam

menyusun

pertanyaan.

3 Interaksi yang | Siswa Siswa tidak | Siswa belum Siswa Siswa sudah
terbuka dan mengikuti mengikuti semua cukup sangat baik
terarah. alur diskusi | alur diskusi | mengikuti alur | mengikuti dalam

sesuai tujuan | sesuai diskusi yang alur diskusi | mengikuti
dan tujuan dan | sesuai tujuan namun alur diskusi
menghargai | menghargai | dan belum sesuai
pendapat pendapat menghargai sesuai tujuan dan
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kelompok kelompok pendapat tujuan dan | menghargai
lain. lain. kelompok lain. | menghargai | pendapat
pendapat kelompok
kelompok lain.
lain.
Berpartisipasi Siswa Siswa tidak | Siswa Siswa sudah | Siswa
aktif dalam mengajukan | bertanya mengajukan mengajukan | konsisten
proses berpikir | pertanyaan dan tidak pertanyaan pertanyaan | mengajukan
kritis. Kritis dan menyampai | kritis dan kritis dan pertanyaan
menyampaik | kan menyampaikan | menyampai | Kritis dan
an pendapat | pendapat pendapat kan menyampai
dengan logis. | dengan dengan logis pendapat kan
logis. namun belum | dengan pendapat
konsisten. logis. dengan
logis.
Menyampaikan | Siswa terlibat | Siswa tidak | Siswa kurang | Siswa sudah | Siswa sudah
pendapat. aktif aktif terlibat aktif terlibat aktif | terlibat
menyampaik | menyampai | menyampaikan | menyampai | sangat aktif
an pendapat | kan pendapat. kan menyampai
dan diberikan | pendapat. pendapat. kan
kesempatan pendapat.
untuk
menyampaik
an pendapat.
Setiap siswa | Siswa tidak | Siswa kurang | Siswa sudah | Siswa
Memecahkan mengusulkan | mengusulka | mengusulkan | mengusulka | berani
masalah solusi dalam | n solusi, solusi, n solusi, mengusulka
melalui tukar- | pemecahan mengemban | mengembangk | mengemban | n solusi,
menukar ide. masalah, gkan ide an ide dan gkan ide mengemban
mengembang | dan mengambil dan gkan ide
kan ide mengambil | keputusan mengambil | dan
bersama keputusan berdasarkan keputusan mengambil
dalam berdasarkan | hasil diskusi berdasarkan | keputusan
kelompok hasil diskusi | bersama hasil diskusi | berdasarkan
dan bersama kelompok. bersama hasil diskusi
mengambil kelompok. kelompok. | bersama
keputusan kelompok.
berdasarkan

hasil diskusi.
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1.6.2. Pedoman Wawancara

Pedoman Wawancara untuk menggali informasi mendalam mengenai
proses penerapan metode diskusi, kendala yang dihadapi, serta

dampaknya terhadap hasil belajar Bahasa Indonesia.

Pedoman wawancara yang digunakan dalam penelitian ini disusun
dengan mengadaptasi indikator dan format dari dua penelitian terkini.
Pertama, penelitian oleh Sholihah & Amaliyah (2022) yang
menekankan pentingnya wawancara guru dan siswa untuk menilai
pemahaman guru terhadap penerapan metode diskusi, peran guru
selama diskusi, serta keaktifan dan partisipasi siswa dalam kelompok
diskusi. Kedua, penelitian oleh Wibowo (2025) yang secara eksplisit
menggunakan pedoman wawancara untuk mengidentifikasi kendala
dalam penerapan metode diskusi serta dampaknya terhadap hasil belajar

siswa.

Dengan mengacu pada kedua penelitian tersebut, pedoman wawancara
pada penelitian ini dirancang agar sesuai dengan konteks pembelajaran
Bahasa Indonesia di kelas IV SD YPK Klasaman Il Kota Sorong.
Pedoman ini mencakup aspek penerapan metode diskusi, peran guru,
partisipasi dan keaktifan siswa, kendala yang dihadapi, serta dampak
metode diskusi terhadap hasil belajar. Penggunaan pedoman dari dua
sumber ini bertujuan untuk memastikan instrumen penelitian memiliki
dasar empiris yang kuat, relevan, dan dapat memberikan data yang
akurat serta mendalam mengenai proses pembelajaran menggunakan

metode diskusi.
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No Pertanyaan Wawancara Jawaban
Responden
Apakah Bapak/Ibu menguasai metode diskusi?
L Jika ya, silahkan dijelaskan?
Apakah Bapak/Ibu pernah menerapkan metode diskusi dalam
2. pembelajaran?
Jika ya, bagaimana dengan pembelajaran bahasa Indonesia?
Bagaimana cara Bapak/Ibu membimbing jalannya diskusi agar
3. siswa aktif berpartisipasi, berani mengemukakan pendapat, serta
berdiskusi dengan sopan dan terarah?
Bagaimana langkah-langkah Bapak/lbu dalam menerapkan
4. metode diskusi pada pembelajaran Bahsa Indonesia?
5 Apakah saat penerapan metode diskusi bapak/Ibu membentuk
' sebuah kelompok?
Apakah setiap siswa mendapat kesempatan yang sama untuk
6. berpendapat dan berpartisipasi aktif dalam kelompok?
Apakah Bapak/lIbu mengalami kendala dalam menerapkan
7. metode diskusi?
Jika ya, bagaimana cara mengatasi kendala tersebut?
Apakah penerapan metode diskusi membantu siswa memahami
8. materi Bahasa Indonesia khususnya pada materi cerita fiksi?
Tabel 1.6.6.Panduan Wawancara Siswa
No. Pertanyaan Wawancara Jawaban
Responden
Apakah sebelumnya guru kalian pernah mengajak berdiskusi?
1. Jika ya, bagaimana caranya?
Saat kegiatan diskusi apakah kalian mendapat kesempatan untuk
2. berbicara dan menyampaikan pendapat?
Topik atau materi Bahasa Indonesia apa saja yang pernah kamu
3 pelajari dengan cara berdiskusi?
' Menurutmu apakah cara itu membantu kalian memahami
pelajaran lebih mudah?
Bagaimana perasaanmu saat mengikuti kegiatan diskusi?
4.

Apakah merasa senang atau justru mengalami kesulitan?
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Apa yang biasanya guru lakukan untuk membantu kamu
atau kelompokmu ketika mengalami kesulitan saat berdiskusi di
kelas?

Menurutmu apakah kegiatan diskusi membuat hasil belajar
dalam pelajaran Bahasa Indonesia menjadi lebih baik?
Jika iya, silahkan jelaskan?

3.7. Teknik Analisis Data

Analisis data dalam penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif.
Hal ini karena data yang diperoleh berasal dari hasil observasi, wawancara,
dan dokumentasi yang disajikan dalam bentuk deskriptif. Proses analisis
data dilakukan sejak data mulai dikumpulkan hingga penelitian selesai
secara berkelanjutan. Tujuan analisis data adalah untuk memahami secara
mendalam bagaimana metode diskusi diterapkan dalam pembelajaran

Bahasa Indonesia.

Menurut Miles dan Huberman dalam Sugiyono (2021), analisis data
dalam penelitian kualitatif dilakukan melalui tiga tahapan, yaitu reduksi

data, penyajian data, serta penarikan dan verifikasi kesimpulan.
1. Reduksi Data

Pada tahap reduksi data, peneliti memilih dan menyederhanakan data
yang berkaitan dengan fokus penelitian. Data tersebut meliputi cara
guru menerapkan metode diskusi, keterlibatan siswa selama kegiatan
diskusi, serta hasil belajar Bahasa Indonesia yang diperoleh siswa. Data
yang tidak sesuai dengan fokus penelitian tidak digunakan, sedangkan
data penting dikelompokkan berdasarkan tema-tema yang muncul.
Proses ini dilakukan secara terus-menerus untuk membantu peneliti

memahami pola dan makna dari data yang diperoleh.
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2. Penyajian Data

Data yang telah direduksi kemudian disajikan dalam bentuk uraian
naratif, tabel, maupun kutipan hasil wawancara agar lebih mudah
dipahami. Melalui penyajian data ini, peneliti dapat melihat dengan
jelas bagaimana pelaksanaan metode diskusi dalam pembelajaran
Bahasa Indonesia, bagaimana interaksi siswa selama diskusi

berlangsung, serta gambaran hasil belajar yang dicapai.
3. Penarikan Kesimpulan

Tahap terakhir adalah penarikan kesimpulan berdasarkan data yang
telah dianalisis dan disajikan. Kesimpulan yang diperoleh bersifat
sementara dan akan terus diperiksa kembali selama proses penelitian
berlangsung untuk memastikan kebenarannya. Setelah data dinyatakan
valid, peneliti menyusun kesimpulan akhir yang menggambarkan
dampak penerapan metode diskusi terhadap partisipasi dan hasil belajar

Bahasa Indonesia siswa kelas IV di SD YPK Klasaman Il Kota Sorong.



BAB IV
HASIL DAN PEMBAHASAN
4.1. Hasil Penelitian

Hasil penelitian ini diperoleh melalui wawancara dengan guru dan siswa
kelas IV SD YPK Klasaman Il Kota Sorong. Wawancara dilakukan untuk
menggali informasi mengenai bagaimana metode diskusi diterapkan dalam
pembelajaran Bahasa Indonesia, bagaimana partisipasi siswa selama
kegiatan diskusi, kendala yang dihadapi guru dan siswa, serta dampak
penerapan metode diskusi terhadap hasil belajar siswa. Data hasil
wawancara kemudian dianalisis menggunakan teknik coding yang meliputi
open coding, axial coding, dan selective coding, sehingga diperoleh tema-

tema yang sesuai dengan fokus penelitian.
4.1.1. Penerapan Metode Diskusi dalam Pembelajaran Bahasa Indonesia

Berdasarkan hasil wawancara dengan guru kelas 1V, diketahui bahwa
guru telah memahami dan menguasai metode diskusi, baik dari segi teknik
maupun cara penerapannya. Guru menyampaikan bahwa metode diskusi
telah beberapa kali diterapkan dalam proses pembelajaran, khususnya pada
mata pelajaran Bahasa Indonesia di kelas IV hingga kelas VI pada berbagai

materi pembelajaran.

Dalam pelaksanaannya, guru terlebih dahulu memberikan penjelasan
dan arahan kepada siswa sebelum diskusi dimulai. Arahan tersebut
mencakup cara membuka diskusi, bagaimana menanggapi pertanyaan atau
pendapat teman, serta penggunaan bahasa yang baik dan sopan selama
berdiskusi. Selain itu, guru juga memberikan stimulus berupa contoh dan
gambaran awal materi agar siswa dapat berpikir, bernalar, serta tertarik

untuk mengikuti pembelajaran.

Pada saat penerapan metode diskusi, guru membagi siswa ke dalam
beberapa kelompok. Pembentukan kelompok ini bertujuan agar siswa dapat

bekerja sama, saling bertukar pendapat, dan lebih aktif dalam mengikuti
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pembelajaran Bahasa Indonesia.

4.1.2. Partisipasi dan Respon Siswa dalam Kegiatan Diskusi

4.1.3.

Hasil wawancara dengan siswa menunjukkan bahwa guru sering
mengajak siswa berdiskusi dengan membentuk kelompok. Siswa
menyampaikan bahwa pembagian kelompok dilakukan dengan berbagai
cara, seperti pembagian langsung oleh guru atau melalui cara berhitung

untuk menentukan anggota kelompok.

Sebagian besar siswa menyatakan bahwa mereka diberikan kesempatan
untuk berbicara dan menyampaikan pendapat selama kegiatan diskusi
berlangsung. Siswa memperoleh waktu untuk mengemukakan pendapat,

baik dalam diskusi kelompok maupun diskusi kelas.

Hal ini menunjukkan bahwa metode diskusi memberikan kesempatan
kepada siswa untuk berpartisipasi secara aktif dalam pembelajaran.
Meskipun demikian, tidak semua siswa memiliki tingkat kepercayaan diri
yang sama. Beberapa siswa mengaku merasa gugup atau takut salah ketika
menyampaikan pendapat. Namun, secara umum sSiswa merasa Ssenang

mengikuti kegiatan diskusi karena dapat belajar bersama teman-teman.
Kendala dalam Penerapan Metode Diskusi

Berdasarkan hasil wawancara dengan guru, kendala utama dalam
penerapan metode diskusi adalah masih adanya siswa yang kurang percaya
diri dalam menyampaikan pendapat. Beberapa siswa belum mampu
mengungkapkan pengetahuan yang dimiliki dan cenderung pasif selama

kegiatan diskusi berlangsung.

Hasil ini sejalan dengan pernyataan siswa yang mengungkapkan bahwa
mereka merasa gugup, takut salah, atau mengalami kesulitan ketika harus
menjawab pertanyaan dalam diskusi. Kondisi tersebut menjadi salah satu

hambatan dalam pelaksanaan metode diskusi secara optimal.
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4.1.4. Upaya Guru dalam Mengatasi Kendala Diskusi

Untuk mengatasi kendala tersebut, guru melakukan berbagai upaya,
antara lain dengan memberikan arahan, motivasi, dan penguatan kepada
siswa. Guru mendorong siswa agar berani mengemukakan pendapat serta
menegaskan bahwa melakukan kesalahan merupakan bagian dari proses

belajar.

Siswa juga menyampaikan bahwa guru memberikan dukungan dan
semangat ketika mereka mengalami kesulitan saat berdiskusi. Guru
membantu dengan mengarahkan kelompok untuk menyusun pertanyaan,
memberikan penguatan agar siswa lebih percaya diri, serta mendampingi

siswa saat menjawab pertanyaan yang dianggap sulit.
4.1.5. Dampak Metode Diskusi terhadap Hasil Belajar Bahasa Indonesia

Berdasarkan hasil wawancara dengan guru dan siswa, penerapan metode
diskusi dinilai mampu membantu dan meningkatkan pemahaman siswa
terhadap materi Bahasa Indonesia. Melalui diskusi, siswa dilatih untuk
bernalar, mengaitkan konsep yang terdapat di dalam buku dengan

pengalaman di luar buku, serta memahami materi secara lebih mendalam.

Siswa menyampaikan bahwa metode diskusi digunakan pada berbagai
materi Bahasa Indonesia, seperti teks petunjuk, teks nonfiksi, teks dialog,
dan teks cerita fiksi. Sebagian besar siswa menyatakan bahwa pembelajaran
dengan metode diskusi membuat materi lebih mudah dipahami karena siswa
dapat saling bertukar pendapat, mendengarkan pandangan teman, serta lebih
mudah mengingat materi yang telah dipelajari.

Dengan demikian, penerapan metode diskusi memberikan pengaruh

yang positif terhadap hasil belajar Bahasa Indonesia siswa kelas V.
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4.2. Pembahasan

Berdasarkan hasil penelitian, penerapan metode diskusi dalam
pembelajaran Bahasa Indonesia di kelas IV SD YPK Klasaman Il Kota
Sorong memberikan pengaruh positif terhadap hasil belajar siswa. Metode
diskusi yang diterapkan guru melalui pembentukan kelompok, pemberian
arahan, serta pemberian stimulus awal mampu menciptakan proses
pembelajaran yang lebih aktif dan terarah. Hal ini sejalan dengan pendapat
Rahmawati et al. (2023) yang menyatakan bahwa metode merupakan cara
sistematis dan terencana untuk mengarahkan kegiatan pembelajaran agar

tujuan yang telah ditetapkan dapat tercapai secara optimal.

Hasil wawancara menunjukkan bahwa siswa merasa metode diskusi
membantu mereka memahami materi Bahasa Indonesia dengan lebih
mudah, khususnya pada materi teks petunjuk, teks nonfiksi, teks dialog, dan
cerita fiksi. Temuan ini sesuai dengan pandangan Widiyanti dan Ratih
Anjarwani (2022) yang menjelaskan bahwa metode diskusi efektif dalam
meningkatkan pemahaman materi dan keterampilan berbahasa karena siswa
terlibat langsung dalam proses bertukar gagasan dan mendalami isi
pembelajaran. Melalui diskusi, siswa tidak hanya menerima informasi dari
guru, tetapi juga membangun pemahaman secara aktif melalui interaksi

dengan teman sekelompok.

Dari aspek hasil belajar, penerapan metode diskusi tidak hanya
berdampak pada ranah kognitif, tetapi juga ranah afektif dan psikomotorik.
Pada ranah kognitif, siswa mampu memahami materi lebih baik karena
mereka dilatih untuk berpikir kritis, mengaitkan isi bacaan dengan
pengalaman, serta menyusun kesimpulan bersama. Hal ini sesuai dengan
pendapat Sudjana (2020) yang menyatakan bahwa hasil belajar merupakan
perubahan kemampuan siswa setelah mengikuti pengalaman belajar,

termasuk pemahaman konsep dan kemampuan berpiKkir.

Pada ranah afektif, kegiatan diskusi membantu siswa menumbuhkan

sikap percaya diri, keberanian menyampaikan pendapat, serta sikap saling
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menghargai. Meskipun masih terdapat beberapa siswa yang merasa gugup
atau takut salah, guru memberikan penguatan dan motivasi sehingga siswa
secara bertahap menunjukkan sikap yang lebih positif terhadap
pembelajaran. Temuan ini sejalan dengan pendapat Anekasari, Utami, dan
Sulastri (2024) yang menegaskan bahwa metode pembelajaran berperan
penting dalam menumbuhkan motivasi, konsentrasi, dan partisipasi aktif

siswa selama proses belajar.

Sementara itu, pada ranah psikomotorik, metode diskusi melatih siswa
dalam keterampilan berkomunikasi, bekerja sama dalam kelompok, serta
menyampaikan hasil diskusi secara lisan. Aktivitas ini sesuai dengan tujuan
metode diskusi yang dikemukakan oleh Maulidi dan Firmansyah (2021),
yaitu mengembangkan keterampilan komunikasi, kerja sama, dan tanggung
jawab siswa dalam proses belajar. Dengan demikian, hasil belajar siswa
tidak hanya diukur dari pemahaman materi, tetapi juga dari kemampuan

berinteraksi dan berkomunikasi secara efektif.

Meskipun penerapan metode diskusi menunjukkan pengaruh positif
terhadap hasil belajar, peningkatan tersebut belum sepenuhnya merata pada
seluruh siswa. Beberapa siswa masih dipengaruhi oleh faktor internal seperti
rasa kurang percaya diri dan kesiapan mental dalam berbicara. Hal ini sesuai
dengan teori faktor-faktor yang memengaruhi hasil belajar, di mana faktor
internal dan eksternal saling berinteraksi dalam menentukan keberhasilan
pembelajaran. Namun, dengan bimbingan guru yang berperan sebagai
fasilitator, sebagaimana dikemukakan oleh Pohan, Siregar, dan Priyono
(2023), metode diskusi tetap mampu menciptakan pengalaman belajar yang
bermakna dan meningkatkan hasil belajar Bahasa Indonesia siswa.

Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa penerapan metode diskusi
berpengaruh positif terhadap hasil belajar Bahasa Indonesia siswa kelas 1V
SD YPK Klasaman Il Kota Sorong, baik pada aspek kognitif, afektif,
maupun psikomotorik. Metode diskusi menjadi strategi pembelajaran yang
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relevan dan efektif dalam mendukung pembelajaran Bahasa Indonesia yang

aktif, komunikatif, dan berpusat pada siswa.



BAB V
PENUTUP

5.1. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan mengenai penerapan
metode diskusi dalam pembelajaran Bahasa Indonesia pada siswa kelas IV
SD YPK Klasaman Il Kota Sorong, dapat disimpulkan bahwa penerapan
metode diskusi berpengaruh positif terhadap hasil belajar Bahasa Indonesia

siswa.

Penerapan metode diskusi yang dilakukan guru melalui tahapan
perencanaan yang matang, pembentukan kelompok, pemberian stimulus
awal, bimbingan selama diskusi, serta penguatan di akhir pembelajaran
mampu menciptakan suasana belajar yang lebih aktif, terarah, dan berpusat
pada siswa. Hal ini terlihat dari keterlibatan siswa dalam kegiatan diskusi,
keberanian menyampaikan pendapat, serta kemampuan siswa dalam
memahami materi Bahasa Indonesia, khususnya pada materi teks petunjuk,

teks nonfiksi, teks dialog, dan cerita fiksi.

Dari sisi hasil belajar, metode diskusi memberikan dampak positif pada
ranah kognitif, ditunjukkan dengan meningkatnya pemahaman siswa
terhadap materi melalui kegiatan bertukar pendapat dan menarik kesimpulan
bersama. Pada ranah afektif, metode diskusi membantu menumbuhkan sikap
percaya diri, keberanian berbicara, serta sikap saling menghargai pendapat
teman, meskipun masih terdapat beberapa siswa yang mengalami rasa
gugup dan kurang percaya diri. Selanjutnya, pada ranah psikomotorik, siswa
terlatih dalam keterampilan berkomunikasi, bekerja sama dalam kelompok,
serta menyampaikan hasil diskusi secara lisan.

Meskipun dalam pelaksanaannya masih ditemui beberapa kendala,
seperti perbedaan tingkat kepercayaan diri dan kesiapan siswa dalam
berbicara, guru telah berupaya mengatasinya melalui pemberian motivasi,

arahan, dan pendampingan selama diskusi. Dengan demikian, dapat
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disimpulkan bahwa penerapan metode diskusi merupakan strategi
pembelajaran yang efektif dalam meningkatkan hasil belajar Bahasa
Indonesia siswa kelas IV SD YPK Klasaman Il Kota Sorong secara

menyeluruh, baik dari aspek kognitif, afektif, maupun psikomotorik.
5.2. Saran

Berdasarkan hasil penelitian mengenai penerapan metode diskusi dalam
pembelajaran Bahasa Indonesia pada siswa kelas IV SD YPK Klasaman Il

Kota Sorong, peneliti memberikan beberapa saran sebagai berikut:
1. Bagi Guru

Guru disarankan untuk terus mengembangkan penerapan metode
diskusi dalam pembelajaran Bahasa Indonesia dengan memberikan
bimbingan, motivasi, dan penguatan secara berkelanjutan, khususnya
kepada siswa yang masih kurang percaya diri. Guru juga diharapkan
dapat mengelola diskusi dengan lebih variatif, seperti mengatur peran
dalam kelompok, agar seluruh siswa memperoleh kesempatan yang

merata untuk berpartisipasi aktif dan mengemukakan pendapat.
2. Bagi Siswa

Siswa disarankan untuk lebih berani dan percaya diri dalam
menyampaikan pendapat selama kegiatan diskusi berlangsung. Siswa
diharapkan dapat berpartisipasi aktif, saling menghargai pendapat
teman, serta bekerja sama dengan baik dalam kelompok. Dengan
keterlibatan yang lebih aktif, siswa dapat memperoleh pemahaman
materi Bahasa Indonesia yang lebih baik dan meningkatkan

keterampilan berkomunikasi secara lisan.
3. Bagi Sekolah

Pihaksekolah diharapkan dapat mendukung pelaksanaan pembelajaran
dengan metode diskusi melalui pengelolaan waktu pembelajaran yang
efektif serta penyediaan fasilitas pendukung yang memadai. Selain itu,

sekolah dapat mendorong guru untuk mengikuti kegiatan
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pengembangan profesional, seperti pelatihan atau workshop, guna
meningkatkan keterampilan dalam menerapkan metode pembelajaran

yang aktif dan berpusat pada siswa.
Bagi Peneliti Lain

Peneliti selanjutnya disarankan untuk mengkaji penerapan metode
diskusi pada materi Bahasa Indonesia yang berbeda atau pada jenjang
kelas lain dengan menggunakan pendekatan penelitian yang lebih
beragam. Selain itu, penelitian lanjutan dapat menambahkan
instrumen penilaian yang lebih mendalam untuk melihat pengaruh
metode diskusi terhadap aspek tertentu, seperti peningkatan

kepercayaan diri atau keterampilan berbicara siswa.
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Lampiran 1. Instrumen Hasil Observasi Guru dan Siswa

LEMBAR OBSERVASI GURU

1. Judul Penelitian : Analisis Penerapan Metode Diskus Terhadap Hasi
Belajar Bahasa Indonesia Siswa Kelas IV Di SD
YPK Klasaman II Kota Sorong.

2. Identitas Responden

Nama Guru

:'De,ga\iua Wao, §.04.

Kelas yang Diampu LN
Hari/Tanggal Observasi  : (8~ lt-2o.6~

As an . . Skala Catatan
No Dp:;’; ti g Indikator yang Diamati Lapangan
213/ 4
Terlibat aktif dalam | Mengarahkan siswa untuk
1. | bertukar agasan. berpartisipasi aktif dalam bertukar 4
gagasan.
Bekerjasama dalam | Membimbing siswa untuk aktif
2. | kelompok. bertanya, menjawab, dan memberikan v
pendapat selama diskusi berlangsung.
Interaksi yang Mengarahkan siswa mengikuti alur
3. | terbuka dan terarah. | diskusi sesuai tujuan dan menghargai v
pendapat kelompok lain.
Berpartisipasi aktif | Membimbing siswa untuk aktif dalam
4, | dalam proses proses berpikir kritis saat diskusi. v
berpikir kritis.
Menyampaikan Membimbing Siswa terlibat aktif
5 pendapat. menyam.paikan pendapat, v
Z memberikan kesempatan
menyampaikan pendapat.
Memecahkan Mengarahkan siswa untuk
6 masalah melalui mengusulkan solusi, mengembangkan \/
* | tukar-menukar ide. | ide bersama dan mengambil
keputusan

Sorong,1§ - \\ - 2025

Guru,

(=



Rubik Lembar Observasi Guru

No | Aspekyang Indikator 1 2 3 4
Diamati yang (Kurang) (Cukup) (Baik) (Sangat Baik)
Diamati
1 Terlibat aktif | Mengarahkan | Gurumasih | Guru mulai | Guru Guru
dalam siswauntuk | mendominasi | memberi memberi sepenuhnya
bertukar berpartisipasi | pembelajaran | ruang kesempatan | memfasilitasi
gagasan. aktif dalam | siswa pasif. | namun cukup baik | pembelajaran
bertukar siswa belum | sehingga agar siswa aktif
gagasan. aktif. siswa mulai | dalam bertukar
aktif. gagasan.
2 | Bekerjasama | Membimbing | Guru tidak Guru telah | Guru Guru
dalam siswa untuk | memberikan | mencoba membimbing | membimbing
kelompok. aktif arahan pada | memancing | kerja sama semua
bertanya, siswa untuk | keterlibatan | dengan kelompok
menjawab, bekerjasama | namun cukup baik | sehingga kerja
dan dalam belum tetapi belum | sama berjalan
memberikan | kelompok. optimal. merata. efektif dan
pendapat saling
selama membantu.
diskusi
berlangsung.
3 | Interaksi yang | Mengarahkan | Guru tidak Guru telah | Guru Guru
terbuka dan siswa mengarahkan | mencoba membimbing | membimbing
terarah. mengikuti siswa memberi diskusi semua
alur diskusi | mengikuti arahan dengan kelompok
sesuai tujuan | alur diskusi | namun cukup sehingga
dan sesuai tujuan | jalannya terarah, diskusi berjalan
menghargai | dan diskusi meskipun terbuka,
pendapat menghargai | masih belum merata | terarah, dan
kelompok pendapat belum jelas. | pada semua | saling
lain. kelompok kelompok. menghargai.
lain.
4 | Berpartisipasi | Membimbing | Guru tidak Guru Guru Guru
aktif dalam siswa untuk | memberikan | memberi membimbing | membimbing
proses aktif dalam | ruang bagi ruang sebagian semua siswa
berpikir kritis. | proses siswauntuk | namun besar siswa | hingga sangat
berpikir kritis | aktif dalam | hanya hingga aktif | aktif dalam
saat diskusi. | berpikir kritis | scbagian dalam berpikir kritis
saat diskusi. | kecil siswa | berpikir kritis | saat diskusi.
yang aktif | saat diskusi.
dalam
berpikir
kritis saat
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Menyampaika | Membimbing | Guru tidak | Guru Guru Guru
npendapat. | Siswa terlibat | memberi memberi membimbing | membimbing
aktif ruang bagi ruang hingga semua siswa
menyampaik | siswauntuk |namun sebagian aga terlibat
an pendapat, | terlibat aktif | hanya besar siswa | aktif
memberikan | menyampaika | sebagian yang terlibat | menyampaikan
kesempatan | npendapat, |kecil siswa | aktif pendapat,
menyampaik | memberikan | yang terlibat | menyampaik | memberikan
an pendapat. | kesempatan | aktif an pendapat, | kesempatan
menyampaika | menyampai | memberikan | menyampaikan
npendapat. | kan kesempatan | pendapat.
pendapat, menyampaik
memberikan | an pendapat.
kesempatan
menyampai
kan
pendapat.
Memecahkan | Mengarahkan | Guru tidak | Guru hanya | Guru Guru
masalah siswa untuk | mengarahkan | mengarahka | mengarahkan | mengarahkan
melalui tukar- | mengusulkan | siswauntuk | nsebagian | hingga semua siswa
menukar ide. | solusi, mengusulkan | siswa untuk | sebagian hingga semua
mengembang | solusi, mengusulka | besar siswa | siswa dapat
kan ide mengembang | n solusi, dapat mengusulkan
bersama dan | kan ide mengemban | mengusulkan | solusi,
mengambil | bersama dan | gkan ide solusi, mengembangka
keputusan. mengambil | bersama dan | mengembang | n ide bersama
keputusan. mengambil | kan ide dan mengambil
keputusan. | bersama dan | keputusan.
mengambil

56



LEMBAR OBSERVASI SISWA
1. Judul Penelitian : Analisis Penerapan Metode Diskus Terhadap Hasi
Belajar Bahasa Indonesia Siswa Kelas IV Di SD
YPK Klasaman II Kota Sorong.

2. Identitas Responden

Nama Siswa : Slevi Valatn YoSetina BacauSaw
Kelas Bav'
Hari/Tanggal Observasi  : Ce105a, 1€ -1 - 2025
Aspek yang
No Dismati Indikator yang Diamati Catatan Lapangan
1. | Terlibat aktif dalam | Siswa aktif dalam
bertukar agasan. menyampaikan pendapat dan
aktif bertanya jawab.
Bekerjasama dalam | Siswa bekerjasama dengan
kelompok. teman kelompok dalam
2. diskusi dan bejerjasama dalam
menyusun pertanyaan.
Interaksi yang Siswa Mengikuti alur diskusi
3, | terbuka dan terarah. sesuai tujuan dan menghargai
pendapat kelompok lain.
Berpartisipasi aktif | Siswa mengajukan pertanyaan
4, | dalam proses kritis dan menyampaikan
berpikir kritis. pendapat dengan logis.
Menyampaikan Siswa terlibat aktif
pendapat. menyampaikan pendapat dan
5. diberikan kesempatan untuk
menyampaikan pendapat.
Setiap siswa mengusulkan
Memecahkan solusi dalam pemecahan
6 masalah melalui masalah, mengembangkan ide
* | tukar-menukar ide. | bersama dalam kelompok dan
mengambil keputusan
berdasarkan hasil diskusi.
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1. Judul Penelitian

LEMBAR OBSERVASI SISWA

: Analisis Penerapan Metode Diskus Terhadap Hasi

Belajar Bahasa Indonesia Siswa Kelas IV Di SD

YPK Klasaman II Kota Sorong.

2. Identitas Responden

Nama Siswa
Kelas

Hari/Tanggal Observasi

:Facet Natanien Rei

'

: SelaSa, |8- u-72p2s

Aspek yang . Skala
No Diamati Indikator yang Diamati Catatan Lapangan
1/2|3
1. | Terlibat aktif dalam | Siswa aktif dalam
bertukar agasan. menyampaikan pendapat dan v
aktif bertanya jawab.,
Bekerjasama dalam | Siswa bekerjasama dengan
kelompok. teman kelompok dalam
2 diskusi dan bejerjasama dalam
menyusun pertanyaan,
Interaksi yang Siswa Mengikuti alur diskusi
3, | terbuka dan terarah. | sesuai tujuan dan menghargai v
pendapat kelompok lain.
Berpartisipasi aktif | Siswa mengajukan pertanyaan
4, | dalam proses kritis dan menyampaikan
berpikir kritis. pendapat dengan logis.
Menyampaikan Siswa terlibat aktif
pendapat. menyampaikan pendapat dan
5. diberikan kesempatan untuk
menyampaikan pendapat.
Setiap siswa mengusulkan
Memecahkan solusi dalam pemecahan
6 masalah melalui masalah, mengembangkan ide
* | tukar-menukar ide. | bersama dalam kelompok dan
mengambil keputusan

berdasarkan hasil diskusi.
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1. Judul Penelitian

LEMBAR OBSERVASI SISWA

: Analisis Penerapan Metode Diskus Terhadap Hasi

Belajar Bahasa Indonesia Siswa Kelas IV Di SD

YPK Klasaman II Kota Sorong.

2. Identitas Responden

Nama Siswa : PaSuqh Kerwa
Kelas T
Hari/Tanggal Observasi  : SetaSo: (§- u1- 2018
Aspek yang Skala
No Diamati Indikator yang Diamati Catatan Lapangan
1/2]3
1. | Terlibat aktif dalam | Siswa aktif dalam
bertukar agasan, menyampaikan pendapat dan
aktif bertanya jawab.
Bekerjasama dalam | Siswa bekerjasama dengan
kelompok. teman kelompok dalam
2 diskusi dan bejerjasama dalam
menyusun pertanyaan.
Interaksi yang Siswa Mengikuti alur diskusi
3. | terbuka dan terarah. | sesuai tujuan dan menghargai
pendapat kelompok lain.
Berpartisipasi aktif | Siswa mengajukan pertanyaan
4, | dalam proses kritis dan menyampaikan
berpikir kritis. pendapat dengan logis. v
Menyampaikan Siswa terlibat aktif
pendapat. menyampaikan pendapat dan
5. diberikan kesempatan untuk %
menyampaikan pendapat.
Setiap siswa mengusulkan
Memecahkan solusi dalam pemecahan
6. | masalah melalui masalah, mengembangkan ide v
* | tukar-menukar ide. | bersama dalam kelompok dan
mengambil keputusan
berdasarkan hasil diskusi.
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LEMBAR OBSERVASI SISWA

1. Judul Penelitian : Analisis Pencrapan Metode Diskus Terhadap Hasi

Belajar Bahasa Indonesia Siswa Kelas IV Di SD
YPK Klasaman II Kota Sorong.

2. Identitas Responden

Nama Siswa :Glen Met tMu Tolewr fa
Kelas H ()
Hari/Tanggal Observasi @ Selasu . (8- 1w -Te2s
Skala
No A:)P;';)::! Indikator yang Diamati Catatan Lapangan
1/213(4
1. | Terlibat aktif dalam | Siswa aktif dalam
bertukar agasan, menyampaikan pendapat dan
aktif bertanya jawab. Vi
Bekerjasama dalam | Siswa bekerjasama dengan
kelompok. teman kelompok dalam
2. diskusi dan bejerjasama dalam | [V
menyusun pertanyaan.
Interaksi yang Siswa Mengikuti alur diskusi
3. | terbuka dan terarah. | sesuai tujuan dan menghargai
pendapat kelompok lain. v
Berpartisipasi aktif | Siswa mengajukan pertanyaan
4, | dalam proses kritis dan menyampaikan
berpikir kritis. pendapat dengan logis. vV
Menyampaikan Siswa terlibat aktif
pendapat. menyampaikan pendapat dan
5. diberikan kesempatan untuk v
menyampaikan pendapat.
Setiap siswa mengusulkan
Memecahkan solusi dalam pemecahan
6 masalah melalui masalah, mengembangkan ide v
* | tukar-menukar ide. | bersama dalam kelompok dan
mengambil keputusan
berdasarkan hasil diskusi.

60



LEMBAR OBSERVASI SISWA

1. Judul Penelitian

: Analisis Penerapan Metode Diskus Terhadap Hasi

Belajar Bahasa Indonesia Siswa Kelas IV Di SD

YPK Klasaman II Kota Sorong.
2. Identitas Responden

Nama Siswa : WZaco Oanter (omer
Kelas T
Hari/Tanggal Observasi  : Ltaunl Seipsa, 1¢- W-Zo2s
Aspek yang Skala
e Indikator yang Diamati Catatan Lapangan
1/2[3]|4
Terlibat aktif dalam | Siswa aktif dalam
bertukar agasan. menyampaikan pendapat dan Y
aktif bertanya jawab.
Bekerjasama dalam | Siswa bekerjasama dengan
kelompok. teman kelompok dalam V
diskusi dan bejerjasama dalam
menyusun pertanyaan.
Interaksi yang Siswa Mengikuti alur diskusi
terbuka dan terarah. | sesuai tujuan dan menghargai v
pendapat kelompok lain.
Berpartisipasi aktif | Siswa mengajukan pertanyaan
dalam proses kritis dan menyampaikan
berpikir k. pendapat dengan logis. V
Menyampaikan Siswa terlibat aktif
pendapat. n}cnyampaikan pendapat dan
diberikan kesempatan untuk v
menyampaikan pendapat.
Setiap siswa mengusulkan
Memecahkan solusi dalam pemecahan
masalah melalui masalah, mengembangkan ide vV
tukar-menukar ide. | bersama dalam kelompok dan
mengambil keputusan
berdasarkan hasil diskusi.
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Rubrik Lembar Observasi Siswa
No | Aspekyang Indikator 1 2 3 4
Diamati yang (Kurang) (Cukup) (Baik) (Sangat Baik)
Diamati

1 | Terlibataktif [ Siswaaktif | Siswatidak | Siswabelum | Siswa Siswa sangat
dalam bertukar | dalam aktif dalam | cukup aktif cukup aktif | aktif dalam
agasan. menyampaik | menyampai | dalam dalam menyampaikan

an pendapat | kan menyampaikan | menyampai | pendapat dan
dan aktif pendapat pendapat dan aktif bertanya
bertanya dan aktif aktif bertanya | pendapat jawab.
jawab. bertanya jawab. dan aktif
jawab. bertanya
jawab.

2 | Bekerjasama Siswa Siswa tidak | Siswa Siswa Semua siswa
dalam bekerjasama | bekerjasama | bekerjasama | bekerjasama | bekerja sama
kelompok. dengan dalam dalam dalam dan saling

teman kelompok. | kelompok kelompok | membantu
kelompok tetapi belum meski dalam
dalam optimal. belum kelompok.
diskusi dan merata.

bejerjasama

dalam

menyusun

pertanyaan.

3 Interaksi yang | Siswa Siswa tidak | Siswa belum Siswa Siswa sudah
terbuka dan mengikuti mengikuti | semua cukup sangat baik
terarah. alur diskusi | alur diskusi | mengikuti alur | mengikuti | dalam

sesuai tujuan | sesuai diskusi yang alur diskusi | mengikuti alur
dan tujuandan | sesuai fujuan | namun diskusi sesuai
menghargai | menghargai | dan belum tujuan dan
pendapat pendapat menghargai sesuai menghargai
kelompok kelompok | pendapat tujuan dan | pendapat
lain. lain. kelompok lain. | menghargai | kelompok lain.

pendapat

kelompok

lain.

4 | Berpartisipasi | Siswa Siswa tidak | Siswa Siswa sudah | Siswa
aktif dalam mengajukan | bertanya mengajukan | mengajukan konswt.en
proses berpikir | pertanyaan | dan tidak pertanyaan pertanyaan | mengajukan
kritis. kritis dan menyampai | kritis dan kritis dan | pertanyaan

menyampaik | kan menyampaikan | menyampai | kritis dan .
an pendapat | pendapat pendapat kan menyampaikan
dengan logis. | dengan dengan logis | pendapat pendapat
logis. namun belum | dengan dengan logis.
konsisten. logis.
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Menyampaika | Membimbing | Guru tidak Guru Guru Guru
n pendapat. Siswa terlibat | memberi memberi membimbing | membimbing
aktif ruang bagi ruang hingga semua siswa
menyampaik | siswa untuk | namun sebagian aga terlibat
an pendapat, | terlibat aktif |hanya besar siswa | aktif
memberikan | menyampaika | sebagian yang terlibat | menyampaikan
kesempatan |npendapat, |kecil siswa | aktif pendapat,
menyampaik | memberikan | yang terlibat | menyampaik | memberikan
an pendapat. |kesempatan | aktif an pendapat, | kesempatan
menyampaika | menyampai | memberikan | menyampaikan
n pendapat. kesempatan | pendapat.
pendapat, | menyampaik
memberikan | an pendapat.
kesempatan
menyampai
pendapat.
Memecahkan | Mengarahkan | Guru tidak | Guru hanya | Guru Guru
masalah siswauntuk | mengarahkan | mengarahka | mengarahkan | mengarahkan
melalui tukar- | mengusulkan | siswa untuk | nsebagian | hingga semua siswa
menukar ide. | solusi, mengusulkan | siswa untuk | sebagian hingga semua
mengembang | solusi, mengusulka | besar siswa | siswa dapat
kan ide mengembang | n solusi, dapat mengusulkan
bersama dan | kan ide mengemban | mengusulkan | solusi,
mengambil | bersama dan | gkan ide solusi, mengembangka
keputusan. mengambil | bersama dan | mengembang | n ide bersama
keputusan. mengambil | kan ide dan mengambil
keputusan. | bersamadan |keputusan.
mengambil
keputsan.

70



Lampiran 2. Hasil Wawancara Guru dan Siswa

PANDUAN WAWANCARA GURU

1. Judul Penelitian : Analisis Penerapan Metode Diskus Terhadap Hasi
Belajar Bahasa Indonesia Siswa Kelas IV Di SD

YPK Klasaman II Kota Sorong.
2. Identitas Responden
Nama Guru : Desitina. Yoo - R
Kelas yang Diampu B (T
Hari/Tanggal Observasi : |@- \-%02¢

No

Pertanyaan Wawancara

Jawaban
Responden

Apakah Bapak/Ibu menguasai metode diskusi?
Jika ya, silahkan dijelaskan?

Apakah Bapak/Ibu pernah menerapkan metode diskusi dalam
pembelajaran?
Jika ya, bagaimana dengan pembelajaran bahasa Indonesia?

Bagaimana cara Bapak/Ibu membimbing jalannya diskusi agar
siswa aktif berpartisipasi, berani mengemukakan pendapat,
serta berdiskusi dengan sopan dan terarah?

Bagaimana langkah-langkah Bapak/Ibu dalam menerapkan
metode diskusi pada pembelajaran Bahsa Indonesia?

Apakah saat penerapan metode diskusi bapak/Tbu membentuk
sebuah kelompok?

Apakah setiap siswa mendapat kesempatan yang sama untuk
berpendapat dan berpartisipasi aktif dalam kelompok?

Apakah Bapak/Ibu mengalami kendala dalam menerapkan
metode diskusi?
Jika ya, bagaimana cara mengatasi kendala tersebut?

Apakah penerapan metode diskusi membantu siswa memahami
materi Bahasa Indonesia khususnya pada materi cerita fiksi?

Sorong, |8 - & ~ 2025

Guru,

A

Dekiliva. Noa,. 5.0
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PANDUAN WAWANCARA SISWA

1. Judul Penelitian : Analisis Penerapan Metode Diskusi
Terhadap Hasil Belajar Bahasa Indonesia
Siswa Kelas IV Di SD YPK Klasaman II

Kota Sorong.
2. Identitas Responden
Nama Siswa i AZata Bantet  Lovlor
Kelas rC
Hari/Tanggal Wawancara  : baml , 20-w-1026

No.

Pertanyaan Wawancara Jawaban Responden

Apakah sebelumnya guru kalian pemah
mengajak berdiskusi?
Jika ya, bagaimana caranya?

Saat kegiatan diskusi apakah kalian mendapat
kesempatan untuk berbicara dan menyampaikan
pendapat?

Topik atau materi Bahasa Indonesia apa saja
yang pernah kamu pelajari dengan cara
berdiskusi?

Menurutmu apakah cara itu membantu kalian
memahami pelajaran lebih mudah?

Bagaimana perasaanmu saat mengikuti kegiatan
diskusi?

Apakah merasa senang atau justru mengalami
kesulitan?

Apa yang biasanya guru lakukan untuk
membantu kamu atau kelompokmu ketika
mengalami kesulitan saat berdiskusi di kelas?

Menurutmu apakah kegiatan diskusi membuat
hasil belajar dalam pelajaran Bahasa Indonesia
menjadi lebih baik?

Jika iya, silahkan jelaskan?
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PANDUAN WAWANCARA SISWA

1. Judul Penelitian : Analisis Penerapan l\}etode Diskusi
Terhadap Hasil Belajar Bahasa Indonesia
Siswa Kelas IV Di SD YPK Klasaman II
Kota Sorong.
2. Identitas Responden
Nama Siswa : Steui Novaua Yodetiua RacouSaw
Kelas a1
Hari/Tanggal Wawancara  : laamis 20~ W-To2€

No.

Pertanyaan Wawancara Jawaban Responden

Apakah sebelumnya guru kalian pernah
mengajak berdiskusi?
Jika ya, bagaimana caranya?

Saat kegiatan diskusi apakah kalian mendapat
kesempatan untuk berbicara dan menyampaikan

pendapat?

Topik atau materi Bahasa Indonesia apa saja
yang pernah kamu pelajari dengan cara
berdiskusi?

Menurutmu apakah cara itu membantu kalian
memahami pelajaran lebih mudah?

Bagaimana perasaanmu saat mengikuti kegiatan
diskusi?

Apakah merasa senang atau justru mengalami
kesulitan?

Apa yang biasanya guru lakukan untuk
membantu kamu atau kelompokmu ketika
mengalami kesulitan saat berdiskusi di kelas?

Menurutmu apakah kegiatan diskusi membuat
hasil belajar dalam pelajaran Bahasa Indonesia
menjadi lebih baik?

Jika iya, silahkan jelaskan?
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PANDUAN WAWANCARA SISWA

1. Judul Penelitian : Analisis Penerapan Metode Diskusi
Terhadap Hasil Belajar Bahasa Indonesia
Siswa Kelas IV Di SD YPK Klasaman 1I

Kota Sorong.
2. Identitas Responden

Nama Siswa : PaSal \cotwa

Kelas L

Hari/Tanggal Wawancara  : |camiS, 20~ \t =028

Pertanyaan Wawancara Jawaban Responden

Apakah sebelumnya guru kalian pernah
mengajak berdiskusi?
Jika ya, bagaimana caranya?

Saat kegiatan diskusi apakah kalian mendapat
kesempatan untuk berbicara dan menyampaikan

pendapat?

Topik atau materi Bahasa Indonesia apa saja
yang pemnah kamu pelajari dengan cara
berdiskusi?

Menurutmu apakah cara itu membantu kalian
memahami pelajaran lebih mudah?

Bagaimana perasaanmu saat mengikuti kegiatan
diskusi?

Apakah merasa senang atau justru mengalami
kesulitan?

Apa yang biasanya guru lakukan untuk
membantu kamu atau kelompokmu ketika
mengalami kesulitan saat berdiskusi di kelas?

Menurutmu apakah kegiatan diskusi membuat
hasil belajar dalam pelajaran Bahasa Indonesia
menjadi lebih baik?

Jika iya, silahkan jelaskan?




PANDUAN WAWANCARA SISWA

Judul Penelitian : Analisis Penerapan Metode Diskusi
Terhadap Hasil Belajar Bahasa Indonesia
Siswa Kelas IV Di SD YPK Klasaman II
Kota Sorong.

Identitas Responden

Nama Siswa ‘Taca Natouer e

Kelas Tu

Hari/Tanggal Wawancara  : o, 20- (- 7025

No.

Pertanyaan Wawancara

Jawaban Responden

Apakah sebelumnya guru kalian pemnah
mengajak berdiskusi?
Jika ya, bagaimana caranya?

Saat kegiatan diskusi apakah kalian mendapat
kesempatan untuk berbicara dan menyampaikan
pendapat?

Topik atau materi Bahasa Indonesia apa saja
yang pernah kamu pelajari dengan cara
berdiskusi?

Menurutmu apakah cara itu membantu kalian
memahami pelajaran lebih mudah?

Bagaimana perasaanmu saat mengikuti kegiatan
diskusi?

Apakah merasa senang atau justru mengalami
kesulitan?

Apa yang biasanya guru lakukan untuk
membantu kamu atau kelompokmu ketika
mengalami kesulitan saat berdiskusi di kelas?

Menurutmu apakah kegiatan diskusi membuat
hasil belajar dalam pelajaran Bahasa Indonesia
menjadi lebih baik?

Jika iya, silahkan jelaskan?
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PANDUAN WAWANCARA SISWA

1. Judul Penelitian : Analisis Penerapan Metode

Terhadap Hasil Belajar Bahasa Indonesia
Siswa Kelas IV Di SD YPK Klasaman II

Kota Sorong.
2. Identitas Responden
Nama Siswa : Galen Wettu Toowfa
Kelas B ('
Hari/Tanggal Wawancara  : leamui§, 20-01-2p25

No.

Pertanyaan Wawancara Jawaban Responden

Apakah sebelumnya guru kalian pernah
mengajak berdiskusi?
Jika ya, bagaimana caranya?

Saat kegiatan diskusi apakah kalian mendapat
kesempatan untuk berbicara dan menyampaikan
pendapat?

Topik atau materi Bahasa Indonesia apa saja
yang pernah kamu pelajari dengan cara
berdiskusi?

Menurutmu apakah cara itu membantu kalian
memahami pelajaran lebih mudah?

Bagaimana perasaanmu saat mengikuti kegiatan
diskusi?

Apakah merasa senang atau justru mengalami
kesulitan?

Apa yang biasanya guru lakukan untuk
membantu kamu atau kelompokmu ketika
mengalami kesulitan saat berdiskusi di kelas?

Menurutmu apakah kegiatan diskusi membuat
hasil belajar dalam pelajaran Bahasa Indonesia
menjadi lebih baik?

Jika iya, silahkan jelaskan?
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Lampiran 3. Lembar Validasi

. —'/_v.' ;
UN IMUDA PENDIDIKAN GURU SEKOLAH DASAR

FAKULTAS PENDIDIKAN BAHASA, SOSIAL, DAN OLAHRAGA
UNIVERSITAS PENDIDIKAN MUHAMMADIYAH (UNIMUDA) SORONG

Office: JI. KH. Ahmad Dahlan, 01 Mariyot Pantal, Aimas, P Sorong, Pop y
LEMBAR VALIDASI
Yang bertanda tangan di bawah ini  :
3 Nasw : B Mufrdsiva, M.
NIP/NIDN 0\
Jabatan Fungsional : Lek$m
Unit Kerja : P&
Menyatakan dengan sesungguhnya telah melakukan validasi Instrumen/produk mahasiswa:
Nama ' Sukwa. Oktoviani . Fagla.
NIM “\uB620b21tw2h
Berupa :
O Media pembelajaran
O Modul atau bahan ajar
0 Model Pembelajaran
¥ Instrumen penelitian
@ Eainlainscaccaaiaas
Dengan judul :

........................... BualiGs.. Peussalan... Sachnde.. DiSius... Teshadal......
......... Hﬂ.&ﬂ.....BZ\OJ&L....S‘\M.....\‘L\Df....ﬂ....D.L...,SQ....XfK..‘............‘........
e alowon | T Uova.... Soxond:

Keputusan hasil vahdasn adalah Sangat Baik/Baik/Culcup-Baik*)
Demikianlah keterangan validitas ini dibuat sesuai dengan kaidah akademik dan keilmuan serta

dapat di pertanggungjawabkan. Selanjutnya agar dapat dipergunakan sebagaimana seperlunya.
s Sorong, AS. November 2028

;E%K%besn Validator,
f;‘_\ '—f;:)) > yoovemae < g

57
S
PR

Y\ Soron® %
S

Wil
b P Mu@n\M. pé.

Desti Rahayu, S. Pd. M. Pd.
NIDN. 1405129101 NIPNIDN. (408

Keterangan:
1) Beri tanda cek (v) pada kotak yang sesuai
2) Coret yang tidak perlu *)

FABIO-UNIMUDA SORONG

https://pgsd.unimudasorong.ac.id

PROGRAM STUDI: ' S

Pendidikan Bahasa Inggris, Pendidikan Bahasa Indonesia, Pendidikan Pancasila dan Kewarganegaraan,
PGSD, Pendidikan Jasmani, dan PG PAUD

Y N 7 B 7 A




71

Lampiran 4. Surat 1zin Penelitian

<

UNIMUDA

FAKULTAS PENDIDIKAN BAHASA, SOSIAL, DAN OLAHRAG/
UNIVERSITAS PENDIDIKAN MUHAMMADIYAH (UNIMUDA) SORONG
Office: Ji. KH. Ahmaod Dahlan, 01 Mariyct Pantal, Aimas, Kabupaten Sorong, Papua Barct Daya

Nomor :308/1.3.AU/SPm/FABIO/B/2025 Sorong, 17 November 2025
Lamp. :-
Perihal : Permohonan Izin Penelitian

Kepada Yth,
Kepala SD YPK Klasaman II Kota Sorong
Di_

Tempat

Assalamu'alaikum warohmatullahi wabarokatuh.
Dekan Fakultas Pendidikan Bahasa, Sosial, dan Olahraga Universitas Pendidikan

Muhammadiyah (UNIMUDA) Sorong dengan ini mengajukan permohonan kepada
Bapak/Ibu, kiranya dapat menerima dan mengizinkan mahasiswa kami:

Nama : Sukma Oktoviani Rappa

NIM : 148620621026

Semester : IX (Sembilan)

Program Studi : Pendidikan Guru Sekolah Dasar

Judul Penelitian : “Analisis Penerapan Metode Diskusi Terhadap Hasil
Belajar Sisawa Kelas IV di SD YPK Klasaman II Kota
Sorong”.

Untuk melaksanakan Penelitian Skripsi di instansi yang Bapak/Ibu pimpin.
Pelaksanaan penelitian direncanakan mulai tanggal 18 s.d 21 November 2025

Demikian permohonan ini kami sampaikan, atas perhatian dan kerjasamanya
diucapkan terima kasih.

Wassalamu "alaikum warohmatullahi wabarokatuh.

\i/Andri Pramita, M.Pd.
-~ NIDN. 1411129001

Tembusan disampaikan Kepada:
1 Ketua Program Studi Pendidikan Guru Sckolsh Dasar;
2. Dosen Pembimbing Skripsi;
3. Yong bersangkutan;

www.fabio.unimudasorong.ac.id

PROGRAM STUDI:

Pendidikan Bahasa Inggris, Pendidikan Bahasa Indonesia, Pendidikan Pancasila dan Kewarganegaraan,
PGSD, Pendidikan Jasmani, dan PG PAUD
_— 0000 EEEEs——— - o
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Lampiran 5. Surat Keterangan Selesai Penelitian

YAYASAN PENDIDIKAN KRISTEN DI TANAH PAPUA
PENGELOLAH SEKOLAH WILAYAH KOTA SORONG

SD YPK KLASAMAN 2 ”
Alamat : J1. Mallibela KM. 11,5 Klawalu, Kota Sorong, Papua Barat Kode Pos : 98418

SURAT KETERANGAN MELAKUKAN PTK
Nomor : 116/B-1/YPK-2/X1/2025

Kepala SD YPK Klasaman I Kota Sorong, dengan ini menerangkan bahwa :

Nama : SUKMA OKTOVIANI RAPPA
NIM : 148620621026

Prog. Studi :PGSD

Semester 1 IX ( Sembilan )

Telah melakukan penelitian di SD YPK Klasaman II Kota Sorong Prov. Papua Barat Daya
dalam rangka peningkatan pembelajaran melalui penelitian dimulai tanggal 18-21 November
2025 yang berjudul: Analisis Penerapan Metode Diskusi terhadap hasil belajar siswa kelas IV I
SD YPK Klasaman II Kota Sorong.

Demikian surat keterangan ini kami buat dan disampaikan kepada yang bersangkutan untuk
dipergunakan sebagaimana mestinya.




Lampiran 6. Dokumentasi Wawancara Guru dan Siswa
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Lampiran 7. Dokumentasi Observasi
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Lampiran 8. Daftar Riwayat Hidup

Daftar Riwayat Hidup

RIWAYAT HIDUP

Sukma Oktoviani Rappa, lahir di sorong pada tangal 07
a Oktober 2003, anak kedua dari dua bersaudara, dari pasangan

Ayahanda Sukiman Rappa dan lbunda Merce Patiasina.
W Peneliti menempu pendidikan Taman Kanak-kanak (TK) pada
tahun 2008 di TK Karya Bakti Sorong dan tamat pada 20009,
melanjutkan pendidikan di Sekolah Dasar pada tahun 2009 di

SD YPPK Matrer Dei Sorong dan tamat pada tahun 2015, menlanjutkan
pendidikan sekolah menengah pertama di SMP Negeri 6 Sorong pada tahun 2015
dan tamat pada tahun 2018, kemudian melanjutkan pendidikan sekolah menengah
(SMA) vyaitu SMA Negeri 2 Sorong dan tamat pada tahun 2021, peneliti
melanjutkan pendidikan di Universitas Pendidikan Muhammadiyah Sorong
(UNIMUDA), Fakultas Pendidikan Bahasa, Sosial dan Olahraga (FABIO),
Pendidikan Guru Sekolah Dasar (PGSD) S-1.



